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ABSTRAK 

Fakhira Tuffahati Rahadatul Aisy. 220401110230. Pengaruh Kesejahteraan Finansial 

terhadap Kesehatan Mental dengan Kepuasan Kerja sebagai Mediator pada Tenaga 

Pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug Jawa Barat. Skripsi. Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2026. 

Dosen Pembimbing: Dr. Retno Mangestuti, M.Si, Psikolog, Abd. Hamid Cholili, 

M.Psi, Psikolog 

Kesehatan mental tenaga pendidik dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah kesejahteraan finansial. Kondisi finansial yang baik dapat 

meningkatkan rasa aman terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sehingga berpotensi 

meningkatkan kepuasan kerja dan kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel mediator pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug, Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Sampel penelitian berjumlah 221 tenaga pendidik yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi InCharge Financial 

Distress/Financial Well-Being Scale (IFDFW), Job Satisfaction Survey (JSS), dan 

Azira Mental Health Scale (AMHS-24). Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear dan analisis mediasi dengan metode bootstrapping menggunakan 

bantuan program JASP versi 0.19.3.0. 

Hasil analisis demografis menunjukkan bahwa usia, status pegawai, tingkat 

gaji, status pernikahan, masa kerja, dan jumlah tanggungan keluarga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada variabel penelitian, sedangkan jenis kelamin dan 

sekolah tempat mengajar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesehatan mental (β = 0,235; p < 0,001) dan kepuasan kerja (β 

= 0,478; p < 0,001). Selain itu, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesehatan mental (β = 0,449; p < 0,001). Hasil analisis mediasi menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam 

pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental dengan nilai indirect 

effect sebesar 0,215 (LLCI = 0,137; ULCI = 0,292). Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesejahteraan finansial tenaga pendidik, semakin tinggi kepuasan kerja 

dan semakin baik kesehatan mental yang dimiliki. 

Kata Kunci: kesejahteraan finansial, kesehatan mental, kepuasan kerja, mediasi, 

tenaga pendidik. 
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ABSTRACT 
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2026. 
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Teachers' mental health is influenced by various factors, one of which is 

financial well-being. A favorable financial condition can enhance individuals' sense 

of security in meeting their daily needs, thereby potentially increasing job 

satisfaction and mental health. This study aimed to examine the effect of financial 

well-being on mental health with job satisfaction as a mediating variable among 

public elementary school teachers in Cicurug District, West Java. 

This study employed a quantitative method with a causal associative 

approach. The sample consisted of 221 teachers selected using the total sampling 

technique. The instruments used were the InCharge Financial Distress/Financial 

Well-Being Scale (IFDFW), the Job Satisfaction Survey (JSS), and the Azira 

Mental Health Scale (AMHS-24). Data were analyzed using linear regression 

analysis and mediation analysis with the bootstrapping method through JASP 

version 0.19.3.0. 

The demographic analysis indicated that age, employment status, salary 

level, marital status, years of service, and the number of family dependents showed 

significant differences in the research variables, whereas gender and school 

affiliation did not show significant differences. The hypothesis testing revealed that 

financial well-being had a positive and significant effect on mental health (β = 

0.235; p < .001) and job satisfaction (β = 0.478; p < .001). Furthermore, job 

satisfaction had a positive and significant effect on mental health (β = 0.449; p < 

.001). The mediation analysis demonstrated that job satisfaction served as a partial 

mediator in the relationship between financial well-being and mental health, with 

an indirect effect of 0.215 (LLCI = 0.137; ULCI = 0.292). These findings indicate 

that higher financial well-being is associated with higher job satisfaction and better 

mental health among teachers. 

Keywords: financial well-being, mental health, job satisfaction, mediation, 

teachers.. 
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 الملخص 

أثر الرفاه المالي على الصحح ا السيةححعا لر الرلححا ال  عيي فاخرة تفّاحتي  رهادة العيش.٢٢٠٤٠١١١٠٢٣٠

كمتغعر وسححححعى للم المنلمع  في الملالاب اائتلااعا ال ة لعا ئمستشا ورححححعة لاوال راوة الغرئعا  لاسححححالا  

 .٢٠٢٦.رالنعا  كلعا علم السيسل رالنا ل انا لالك إئراهعم الإسلالعا ال ة لعا لاانج

ال معل خ لعليل لارةتعر في علم   المررفان: اللكت لاة لايتس  لانجعةت ويل لارةتعرل أخصااعا نيةعا؛ عبل 

 السيسل أخصااي نيةي 

وتأثر الص ا السيةعا للمنلمع  ئن الل لتنلدةل وينل الرفاه المالي أحل أهم هذه الن الل  إذ إن ال الا 

ال  عيي  الرلا  المنعرعال لما يةهم في زيادة  ولبعا احتعاراوه  اليرد ئالألان في  الجعلة ونزز شن لا  المالعا 

الرفا أثر  إلى اختبالا  الللااسا  السيةعا  هلفت هذه  الص ا  الرلا  وو ةع   السيةعا لر  الص ا  المالي على  ه 

راوة   ورعة لاوال  ئمستشا  ال ة لعا  اائتلااعا  الملالاب  في  المنلمع   للم  وسعتًا  لتغعرًا  ئ صيه  ال  عيي 

 .رئعاالغ

ل    النعسا  ووة نت  الةببي   االاوباطي  ئالملخل  الةمي  المسهج  الللااسا  وم   221استخللت  لنلمًا 

 InCharge واستخللت الللااسا لشعاب .(Total Sampling) اختعالاهم ئاستخلام أسل ب المنايسا الراللا

Financial Distress/Financial Well-Being Scale (IFDFW)ولشعاب  Job Satisfaction ل 

Survey (JSS) ل ولشعاب Azira Mental Health Scale (AMHS-24).  ووم و لعل البعانات ئاستخلام

ئتريشا ال ساطا  وو لعل  الختي  اان لالا  ئرنالج Bootstrapping و لعل  الإصلالا   JASP ئاستخلام 

0 19 3 0. 

نمرل وال الا ال  عيعال أ هرت نتااج الت لعل الليم غرافي ور د فروق ذات دالا إحصااعا وبنًا لل

ولةت م الراوبل وال الا اارتماععال وسس ات الخللال وعلد أفراد الأسرة المنالع ل في حع  لم وظهر فروق 

ذات دالا إحصااعا وبنًا للجسس أو المللاسا التي ينمل ئها المنلم  كما أ هرت نتااج اختبالا اليرلعات أن 

ل وفي الرلا  (p < 0.001 ؛β = 0.235) دااً إحصااعًا في الص ا السيةعاالرفاه المالي يؤثر وأثعرًا إيجائعًا و 

ئالإلافا إلى ذلكل وبع  أن الرلا ال  عيي يؤثر وأثعرًا إيجائعًا ودااً   .(p < 0.001 ؛β = 0.478) ال  عيي

السيةعا الرلا   .(p < 0.001 ؛β = 0.449) إحصااعًا في الص ا  ال ساطا أن  و لعل  كما أول ت نتااج 

في النلاقا ئع  الرفاه المالي والص ا السيةعال  (Partial Mediation) ال  عيي يؤدي دولا ال سعى الجزاي

وورعر هذه الستااج إلى أنه كلما   .(ULCI = 0.292 ؛LLCI = 0.137) 215 0حعث ئلغ الأثر غعر المباشر  

 .الاوير لةت م الرفاه المالي للم المنلمع ل الاوير لةت م الرلا ال  عيي وو ةست الص ا السيةعا لليهم

 

: الرفاه الماليل الص ا السيةعال الرلا ال  عييل ال ساطال المنلم ن  الكلمات المفتاحية
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kondisi sosial, ekonomi, dan psikologis masyarakat dalam 

beberapa dekade terakhir menunjukkan dinamika yang semakin kompleks. 

Globalisasi, perubahan struktur ekonomi, serta meningkatnya biaya hidup telah 

memberikan tekanan tersendiri terhadap kesejahteraan individu. Tekanan tersebut 

tidak hanya memengaruhi kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi, tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis yang dimiliki. Dalam 

konteks tersebut, kesehatan mental menjadi salah satu aspek yang semakin 

mendapatkan perhatian karena berperan penting dalam menentukan kualitas hidup, 

produktivitas, serta kemampuan individu dalam menjalankan fungsi sosial maupun 

pekerjaan.  

World Health Organization (WHO, 2022) mendefinisikan kesehatan mental 

sebagai kondisi kesejahteraan di mana individu mampu mengenali potensi dirinya, 

mengatasi berbagai tekanan kehidupan, bekerja secara produktif, serta memberikan 

kontribusi kepada lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, kesehatan mental tidak 

hanya dimaknai sebagai tidak adanya gangguan mental, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan individu dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis ketika 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Secara global, permasalahan kesehatan mental pada kelompok pekerja 

menjadi isu yang semakin mendapat perhatian. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa meningkatnya tuntutan pekerjaan, tekanan ekonomi, ketidakpastian 

pendapatan, serta perubahan kondisi sosial menjadi faktor yang berkontribusi 

terhadap munculnya stres, kecemasan, maupun depresi pada individu usia 

produktif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berasal dari lingkungan kerja maupun kondisi kehidupan 

individu secara umum. Di antara berbagai faktor tersebut, kondisi finansial menjadi 

salah satu aspek yang banyak dikaji karena berkaitan erat dengan rasa aman, 

kemampuan memenuhi kebutuhan hidup, serta kualitas kehidupan seseorang 

(Borrescio-higa et al., 2022; Ryu & Fan, 2023). 
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Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia. Meningkatnya kebutuhan hidup, 

perubahan kondisi ekonomi, serta tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks 

menyebabkan kesehatan mental menjadi isu yang perlu memperoleh perhatian lebih 

besar. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan mental memang terus 

meningkat, namun berbagai tantangan masih dihadapi, mulai dari tingginya tekanan 

psikologis akibat pekerjaan hingga keterbatasan dalam pengelolaan stres di 

lingkungan kerja (Badan Pusat Statistik, 2024). Kondisi tersebut juga dirasakan 

oleh berbagai profesi pelayanan publik, salah satunya tenaga pendidik yang setiap 

hari berhadapan dengan tuntutan profesional sekaligus tanggung jawab sosial dalam 

mendidik peserta didik. 

Tenaga pendidik, khususnya guru Sekolah Dasar Negeri, merupakan profesi 

yang memiliki peran strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. Selain 

bertanggung jawab menyampaikan materi pembelajaran, guru juga berperan dalam 

membentuk karakter, mengembangkan potensi peserta didik, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Peran tersebut menuntut guru untuk mampu 

menjaga stabilitas emosi, mengelola berbagai tekanan pekerjaan, serta 

mempertahankan kondisi psikologis yang baik. Namun, dalam pelaksanaannya 

guru juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti beban administrasi, tuntutan 

pencapaian target pembelajaran, keberagaman karakter peserta didik, hubungan 

dengan orang tua, hingga perubahan kebijakan pendidikan yang terus berkembang. 

Berbagai tuntutan tersebut berpotensi meningkatkan tekanan psikologis sehingga 

kesehatan mental guru menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru termasuk kelompok 

pekerja yang rentan mengalami gangguan kesehatan mental. Agyapong et al. (2022) 

menjelaskan bahwa tenaga pendidik memiliki risiko mengalami stres, burnout, 

kecemasan, maupun depresi akibat tingginya tuntutan pekerjaan. Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian Nofitasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

kesehatan mental guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan kerja, 

kemampuan mengelola stres, dukungan sosial, maupun kondisi ekonomi yang 

dihadapi. Dengan demikian, kesehatan mental tenaga pendidik tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh berbagai kondisi eksternal yang 

memengaruhi kehidupan sehari-hari. 
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Fenomena tersebut juga ditemukan pada tenaga pendidik Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Cicurug berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 20 April 2026. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian tenaga pendidik mengalami tekanan psikologis yang berkaitan 

dengan kondisi keuangan yang mereka hadapi. Seorang guru honorer 

mengungkapkan bahwa kondisi keuangan yang kurang stabil membuat dirinya 

merasa cemas dan terbebani, terutama ketika muncul kebutuhan mendadak. 

Responden tersebut menyatakan bahwa: 

"menurut saya, kondisi keuangan cukup memengaruhi kesehatan 

mental. Ketika keuangan kurang stabil atau ada kebutuhan 

mendadak, saya bisa merasa cemas dan terbebani. Namun, saya 

berusaha mengelolanya dengan lebih baik agar tidak terlalu 

berdampak pada kondisi mental saya." 

Temuan serupa juga disampaikan oleh guru honorer lainnya yang 

menyatakan bahwa kondisi keuangan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kesehatan mentalnya. Responden mengungkapkan bahwa ketika mengalami 

kesulitan keuangan, fokusnya tidak lagi sepenuhnya tertuju pada kegiatan 

mengajar, melainkan terbagi dengan berbagai kekhawatiran mengenai pemenuhan 

kebutuhan hidup. Responden tersebut menyampaikan bahwa: 

"Ya. Sangat berpengaruh. Jika sedang kesulitan uang, fokus saya 

terbagi antara mengajar dan memikirkan cara menutupi tagihan 

yang membuat tidak tenang." 

Hasil wawancara lainnya di tanggal yang sama juga menunjukkan bahwa 

tekanan psikologis akibat kondisi finansial tidak hanya dialami oleh guru honorer, 

tetapi juga guru berstatus Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Salah seorang responden mengungkapkan bahwa kondisi keuangan tetap 

memengaruhi kesehatan mental meskipun kondisi ekonominya relatif lebih stabil. 

Responden menyatakan: 

"Menurut saya iyaa. karena dijaman sekarang tidak munafik 

segala sesuatu butuh uang jika keuangan kurang dan tidak stabil 

maka akan menganggu kesehatan." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan dipandang 

sebagai faktor yang dapat memengaruhi kesehatan mental. Meskipun kebutuhan 

sehari-hari relatif terpenuhi, kekhawatiran terhadap ketidakstabilan finansial tetap 

berpotensi menimbulkan tekanan psikologis pada tenaga pendidik. 
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Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental 

tenaga pendidik memiliki keterkaitan dengan kondisi finansial yang mereka alami. 

Tekanan finansial, kekhawatiran terhadap pengeluaran tidak terduga, keterbatasan 

pendapatan, maupun ketidakpastian ekonomi dapat memunculkan perasaan cemas, 

stres, serta mengganggu konsentrasi dalam menjalankan pekerjaan sebagai tenaga 

pendidik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental guru masih 

menjadi persoalan yang perlu mendapatkan perhatian karena tidak hanya 

berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga berpotensi memengaruhi 

kualitas pembelajaran dan pelaksanaan tugas profesional sebagai tenaga pendidik. 

Fenomena yang ditemukan melalui wawancara tersebut diperkuat oleh hasil 

data awal penelitian. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa kondisi kesehatan 

mental tenaga pendidik masih berada pada tingkat yang beragam. Sebanyak 25 

responden berada pada kategori rendah, 29 responden berada pada kategori sedang, 

dan sisanya berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat tenaga pendidik yang memiliki kondisi kesehatan mental kurang 

optimal. Variasi kondisi kesehatan mental tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan tenaga pendidik dalam 

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kondisi kesehatan mental tenaga pendidik. 

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam memengaruhi kesehatan 

mental adalah kesejahteraan finansial. Kesejahteraan finansial merupakan kondisi 

ketika individu mampu memenuhi kebutuhan hidup saat ini maupun masa 

mendatang, memiliki rasa aman terhadap kondisi keuangannya, serta terbebas dari 

tekanan finansial yang berlebihan (Comerton-Forde et al., 2022). Kesejahteraan 

finansial tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan yang dimiliki, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengelola keuangan, memenuhi 

kebutuhan hidup, mempersiapkan kondisi keuangan di masa depan, serta memiliki 

persepsi positif terhadap kondisi finansialnya. Dengan demikian, kesejahteraan 

finansial tidak hanya menggambarkan kondisi ekonomi secara objektif, tetapi juga 

mencerminkan pengalaman subjektif individu dalam merasakan keamanan 

finansial. 
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Dalam konteks tenaga pendidik, kesejahteraan finansial menjadi isu yang 

semakin penting karena profesi guru sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan ekonomi. Meskipun memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia, tidak seluruh tenaga pendidik memperoleh kondisi 

finansial yang memadai. Guru honorer, misalnya, masih menghadapi keterbatasan 

pendapatan yang sering kali belum sebanding dengan beban kerja yang dijalankan. 

Bahkan guru dengan status PPPK maupun PNS tetap menghadapi tantangan berupa 

meningkatnya kebutuhan hidup, biaya pendidikan anak, maupun pengeluaran tidak 

terduga yang dapat memengaruhi stabilitas kondisi keuangan mereka. Data Badan 

Pusat Statistik (2024) juga menunjukkan bahwa kesejahteraan tenaga kerja pada 

sektor pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan struktural, sehingga 

kesejahteraan finansial tenaga pendidik menjadi isu yang relevan untuk terus dikaji. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada hasil wawancara pra-penelitian yang 

dilaksanakan pada tanggal 20 April 2026. Sebagian besar guru honorer 

mengungkapkan bahwa penghasilan yang diterima belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Salah seorang responden menyatakan 

bahwa: 

"Penghasilan saya saat ini belum sepenuhnya mencukupi untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan sehari-hari. Terkadang masih 

terasa pas-pasan, terutama jika ada kebutuhan mendadak." 

Responden tersebut juga mengungkapkan bahwa dirinya belum memiliki 

dana darurat yang memadai sehingga masih merasa khawatir terhadap kondisi 

keuangan di masa mendatang. 

"Saya cukup yakin kondisi finansial saya ke depan bisa lebih baik, 

karena saat ini sedang belajar mengatur keuangan. Namun, 

kekhawatiran terbesar saya adalah jika ada kebutuhan secara 

tiba-tiba sementara belum memiliki dana darurat yang cukup." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan finansial masih 

menjadi tantangan yang dihadapi oleh sebagian tenaga pendidik, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan hidup serta mempersiapkan kondisi keuangan di masa depan. 

Hasil wawancara lainnya di tanggal yang sama menunjukkan bahwa 

beberapa guru honorer juga mengaku belum puas terhadap kondisi keuangan yang 

dimiliki. Salah seorang responden menyatakan bahwa kepuasan terhadap kondisi 

finansialnya terganggu karena merasa memiliki penghasilan yang masih berada di 
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bawah kebutuhan hidup yang layak. Responden lain mengungkapkan bahwa 

penghasilan yang diterima belum sebanding dengan beban kerja yang harus 

dijalankan sebagai tenaga pendidik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial tidak hanya berkaitan dengan jumlah pendapatan, tetapi 

juga berkaitan dengan persepsi individu terhadap kemampuan memenuhi 

kebutuhan hidup dan memperoleh rasa aman secara ekonomi. 

Di sisi lain, guru dengan status PPPK maupun PNS menunjukkan 

pengalaman yang relatif berbeda. Sebagian responden menyatakan bahwa kondisi 

keuangan mereka cenderung lebih stabil dan mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Namun demikian, rasa khawatir tetap muncul ketika menghadapi pengeluaran 

yang tidak direncanakan, seperti biaya renovasi rumah, pendidikan anak, maupun 

kebutuhan keluarga lainnya. Salah seorang guru PPPK mengungkapkan bahwa 

meskipun kebutuhan harian dapat terpenuhi, dirinya tetap merasa cemas ketika 

menghadapi pengeluaran mendadak karena khawatir dana yang tersedia tidak 

mencukupi. Sementara itu, seorang guru PNS menyampaikan bahwa kondisi 

keuangan menjadi sumber kecemasan ketika harus menghadapi biaya pendidikan 

anak yang muncul secara bersamaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan finansial tenaga 

pendidik bersifat beragam. Guru dengan kondisi ekonomi yang relatif baik masih 

dapat mengalami tekanan finansial akibat meningkatnya kebutuhan hidup, 

sedangkan guru dengan pendapatan yang lebih rendah menghadapi tantangan yang 

lebih besar dalam memenuhi kebutuhan dasar maupun mempersiapkan kondisi 

keuangan di masa depan. Variasi kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan karena 

berkaitan dengan rasa aman individu terhadap kondisi ekonominya. 

Hasil kategorisasi data awal penelitian juga menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial tenaga pendidik masih bervariasi. Sebanyak 34 responden 

berada pada kategori rendah, sedangkan hanya 12 responden yang berada pada 

kategori tinggi. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga 

pendidik belum mencapai kondisi kesejahteraan finansial yang optimal. Temuan ini 

memperkuat hasil wawancara yang menunjukkan bahwa masih terdapat tenaga 



7 
 

 

pendidik yang menghadapi berbagai keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, menyusun perencanaan keuangan, maupun mempersiapkan dana darurat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial memiliki 

hubungan yang erat dengan kesehatan mental. Individu yang memiliki 

kesejahteraan finansial yang baik cenderung memiliki tingkat stres, kecemasan, dan 

depresi yang lebih rendah karena merasa lebih aman terhadap kondisi ekonominya. 

Sebaliknya, individu yang mengalami tekanan finansial lebih rentan mengalami 

gangguan kesehatan mental akibat kekhawatiran terhadap pemenuhan kebutuhan 

hidup maupun ketidakpastian kondisi ekonomi di masa mendatang (Borrescio-higa 

et al., 2022; Ryu & Fan, 2023). Dengan demikian, kesejahteraan finansial 

dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kondisi 

kesehatan mental tenaga pendidik. 

Meskipun kesejahteraan finansial diduga berpengaruh terhadap kesehatan 

mental, hubungan tersebut kemungkinan tidak terjadi secara langsung. Kondisi 

finansial yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi berbagai aspek dalam 

kehidupan kerja, salah satunya adalah kepuasan kerja. Individu yang merasa 

kebutuhan ekonominya terpenuhi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif 

terhadap pekerjaannya, sedangkan individu yang mengalami tekanan finansial 

berpotensi merasakan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, 

kepuasan kerja diduga menjadi mekanisme psikologis yang menjelaskan 

bagaimana kesejahteraan finansial memengaruhi kesehatan mental tenaga pendidik. 

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan sejauh 

mana individu merasa puas terhadap pekerjaannya. Menurut Spector (1997), 

kepuasan kerja merupakan evaluasi individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, 

seperti gaji, kesempatan promosi, tunjangan, penghargaan, supervisi, prosedur 

kerja, hubungan dengan rekan kerja, karakteristik pekerjaan, serta komunikasi 

dalam organisasi. Individu yang memiliki kepuasan kerja tinggi cenderung 

menunjukkan motivasi yang lebih baik, memiliki keterikatan terhadap organisasi, 

serta mampu mempertahankan kondisi psikologis yang lebih positif. Sebaliknya, 

kepuasan kerja yang rendah berpotensi menimbulkan stres kerja, kelelahan 

emosional, menurunkan motivasi, hingga berdampak pada kesehatan mental 

individu (Satuf et al., 2018). 
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Dalam konteks tenaga pendidik, kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi 

oleh aspek intrinsik, seperti keberhasilan mendidik peserta didik atau makna profesi 

sebagai guru, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek ekstrinsik, salah satunya adalah 

kondisi kesejahteraan finansial. Kesesuaian antara beban kerja dengan kompensasi 

yang diterima menjadi salah satu faktor yang menentukan bagaimana guru 

mengevaluasi pekerjaannya. Ketika tenaga pendidik merasa bahwa penghasilan 

yang diterima belum mampu memenuhi kebutuhan hidup atau belum sebanding 

dengan tanggung jawab pekerjaan yang dijalankan, kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kepuasan terhadap pekerjaannya. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada hasil wawancara pra-penelitian. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa kondisi keuangan memengaruhi 

kepuasan kerja yang mereka rasakan. Seorang guru honorer mengungkapkan bahwa 

meskipun dirinya menyukai profesi sebagai pendidik, penghasilan yang belum 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup menyebabkan semangat kerjanya 

sedikit menurun. Responden tersebut menyampaikan bahwa,  

"Ada dampaknya. Sesuka apa pun saya mengajar, kalau gaji tidak 

cukup untuk hidup layak, semangat kerja pasti sedikit menurun." 

Temuan serupa juga disampaikan oleh responden lain yang menyatakan 

bahwa penghasilan yang diterima belum sepenuhnya sebanding dengan beban kerja 

yang dijalankan. Selain melaksanakan kegiatan mengajar, guru juga harus 

menyelesaikan berbagai tugas administratif dan tanggung jawab lain yang menyita 

waktu serta tenaga. Responden mengungkapkan bahwa kondisi tersebut 

memengaruhi kepuasan terhadap pekerjaannya, meskipun tetap berusaha 

menjalankan profesinya dengan sebaik mungkin. 

Di sisi lain, hasil wawancara lainnya pada tanggal 20 April 2026 juga 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tenaga pendidik tidak sepenuhnya ditentukan 

oleh kondisi finansial. Beberapa responden tetap merasa puas terhadap profesinya 

karena memperoleh kepuasan intrinsik dari kesempatan untuk berbagi ilmu, melihat 

perkembangan peserta didik, serta menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan 

panggilan hati. Salah seorang responden menyampaikan bahwa dirinya merasa puas 

menjadi tenaga pendidik karena dapat melihat perkembangan siswa dari waktu ke 

waktu dan menganggap setiap tantangan sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Responden lain juga menyatakan bahwa rasa bangga dapat berbagi ilmu dan 
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melihat anak didik berkembang menjadi sumber kepuasan utama dalam 

menjalankan profesi sebagai guru. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja tenaga pendidik 

terbentuk melalui kombinasi faktor ekstrinsik dan intrinsik. Kondisi kesejahteraan 

finansial yang baik dapat meningkatkan rasa aman terhadap pekerjaan, sedangkan 

makna profesi sebagai pendidik memberikan kepuasan psikologis yang tidak selalu 

berkaitan dengan besarnya pendapatan. Dengan demikian, kepuasan kerja diduga 

menjadi mekanisme yang menjelaskan bagaimana kesejahteraan finansial 

memengaruhi kesehatan mental tenaga pendidik. 

Hasil data awal penelitian yang diambil pada tanggal 28 Januari yang 

disebarkan melalui Google Form juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja tenaga 

pendidik masih bervariasi. Sebanyak 27 responden berada pada kategori rendah, 

sedangkan 30 responden berada pada kategori sedang. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian tenaga pendidik belum mencapai tingkat kepuasan 

kerja yang optimal. Variasi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat berbagai 

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru, termasuk kondisi kesejahteraan 

finansial yang mereka rasakan. 

Secara teoritis, individu yang memiliki kesejahteraan finansial yang baik 

cenderung merasa lebih aman terhadap kondisi ekonominya sehingga mampu 

bekerja dengan lebih tenang, fokus, dan nyaman. Kondisi tersebut memungkinkan 

individu memberikan penilaian yang lebih positif terhadap pekerjaannya sehingga 

meningkatkan kepuasan kerja. Selanjutnya, kepuasan kerja yang tinggi 

berkontribusi terhadap kesehatan mental karena individu merasa dihargai, memiliki 

makna dalam pekerjaannya, serta memperoleh pengalaman kerja yang positif. 

Sebaliknya, kesejahteraan finansial yang rendah dapat menimbulkan tekanan 

finansial yang berujung pada menurunnya kepuasan kerja dan berdampak terhadap 

kondisi kesehatan mental. Oleh karena itu, kepuasan kerja diduga berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara kesejahteraan finansial dan kesehatan 

mental. 

Hubungan antara kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan 

mental telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian karena ketiga variabel 

tersebut saling berkaitan dalam menentukan kesejahteraan individu. Kesejahteraan 
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finansial memberikan rasa aman terhadap kondisi ekonomi sehingga individu 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup saat ini maupun masa 

mendatang tanpa mengalami tekanan finansial yang berlebihan. Kondisi tersebut 

memungkinkan individu menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lebih tenang dan 

mengurangi kekhawatiran terhadap berbagai risiko ekonomi yang dihadapi. 

Sebaliknya, kesejahteraan finansial yang rendah dapat meningkatkan tekanan 

psikologis akibat ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup, meningkatnya 

beban ekonomi, maupun ketidakpastian kondisi keuangan di masa depan. Oleh 

karena itu, kesejahteraan finansial dipandang sebagai salah satu determinan penting 

dalam menjaga kesehatan mental individu. 

Secara teoritis, individu yang memiliki kesejahteraan finansial yang baik 

cenderung menunjukkan kondisi psikologis yang lebih positif. Kemampuan 

memenuhi kebutuhan hidup, memiliki tabungan, dana darurat, serta rasa aman 

terhadap kondisi ekonomi dapat mengurangi tingkat stres, kecemasan, maupun 

tekanan psikologis. Sebaliknya, individu yang mengalami tekanan finansial lebih 

rentan mengalami gangguan kesehatan mental karena harus menghadapi berbagai 

kekhawatiran mengenai pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari maupun kondisi 

ekonomi pada masa mendatang (Borrescio-higa et al., 2022; Ryu & Fan, 2023). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial berpotensi 

memberikan pengaruh terhadap kesehatan mental individu. 

Penelitian terdahulu juga mendukung keterkaitan antarvariabel tersebut. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara kesejahteraan finansial 

dan kesehatan mental. Berbagai studi menunjukkan bahwa individu dengan 

kesejahteraan finansial yang lebih baik cenderung memiliki tingkat stres, 

kecemasan, dan depresi yang lebih rendah, sedangkan tekanan finansial 

meningkatkan risiko munculnya berbagai permasalahan psikologis (Ramadhani et 

al., 2025; TIAA Institute, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial merupakan salah satu determinan penting dalam menjaga 

kesehatan mental individu. 

Namun demikian, pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan 

mental diduga tidak selalu terjadi secara langsung. Dalam konteks pekerjaan, 

kondisi finansial dapat memengaruhi bagaimana individu mengevaluasi 
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pekerjaannya. Individu yang merasa kondisi finansialnya lebih aman cenderung 

memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kompensasi, penghargaan, maupun 

manfaat yang diperoleh dari pekerjaannya. Sebaliknya, individu yang mengalami 

tekanan finansial berpotensi merasa kurang puas terhadap pekerjaannya karena 

menganggap kompensasi yang diterima belum mampu memenuhi kebutuhan hidup. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi mekanisme 

psikologis yang menjelaskan hubungan antara kesejahteraan finansial dan 

kesehatan mental. 

Kepuasan kerja selanjutnya berperan dalam membentuk kondisi kesehatan 

mental individu. Individu yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung 

memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi, hubungan interpersonal yang lebih baik, 

serta tingkat stres kerja yang lebih rendah. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah 

dapat meningkatkan risiko munculnya kelelahan emosional, stres kerja, maupun 

berbagai gangguan psikologis lainnya. Dengan demikian, kepuasan kerja 

berpotensi menjadi jalur yang menghubungkan kesejahteraan finansial dengan 

kesehatan mental tenaga pendidik. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara 

kesejahteraan finansial dan kesehatan mental. Penelitian Borrescio-Higa et al. 

(2022) menunjukkan bahwa individu yang mengalami tekanan finansial memiliki 

tingkat stres psikologis yang lebih tinggi dibandingkan individu yang memiliki 

kondisi finansial lebih baik. Penelitian Ryu dan Fan (2023) juga menjelaskan bahwa 

kesejahteraan finansial berkontribusi terhadap kesehatan mental melalui penurunan 

tekanan finansial dan meningkatnya rasa aman terhadap kondisi ekonomi. Temuan-

temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesejahteraan finansial merupakan salah 

satu faktor penting dalam menjaga kesehatan mental individu. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kesejahteraan 

finansial memiliki hubungan dengan kepuasan kerja. Individu yang memiliki 

kondisi finansial lebih baik cenderung menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi karena merasa kompensasi yang diterima mampu memenuhi kebutuhan 

hidup serta memberikan rasa aman terhadap masa depan. Sebaliknya, tekanan 

finansial yang berkepanjangan dapat menurunkan motivasi dan kepuasan terhadap 

pekerjaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 
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tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi bagaimana 

individu memandang pekerjaannya. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 

yang erat dengan kesehatan mental. Cao et al. (2022) menemukan bahwa individu 

dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung memiliki kondisi psikologis 

yang lebih baik dibandingkan individu yang kurang puas terhadap pekerjaannya. 

Satuf et al. (2018) juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja berkontribusi terhadap 

penurunan stres kerja dan peningkatan kesejahteraan psikologis. Temuan tersebut 

memperkuat dugaan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi mekanisme yang 

menjelaskan hubungan antara kesejahteraan finansial dan kesehatan mental. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian terdahulu menguji hubungan antara 

kesejahteraan finansial dan kesehatan mental secara langsung atau mengkaji 

hubungan antara kepuasan kerja dengan kesehatan mental maupun kesejahteraan 

finansial secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut 

dalam satu model penelitian, khususnya dengan menempatkan kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi, masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada sektor industri, perusahaan, maupun pekerja umum, sedangkan 

penelitian yang berfokus pada tenaga pendidik, khususnya guru Sekolah Dasar 

Negeri di Indonesia, masih belum banyak dilakukan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan 

penelitian yang mampu menjelaskan mekanisme hubungan antara kesejahteraan 

finansial dan kesehatan mental secara lebih komprehensif. Dalam konteks tenaga 

pendidik, pemahaman mengenai mekanisme tersebut menjadi penting karena guru 

tidak hanya menghadapi tuntutan profesional yang tinggi, tetapi juga berbagai 

tantangan ekonomi yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana kesejahteraan finansial memengaruhi kesehatan mental tenaga pendidik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan 

mental pada tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug? 
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2. Bagaimana pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental 

pada tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug? 

3. Bagaimana pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kepuasan kerja pada 

tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kesehatan mental pada tenaga 

pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug? 

5. Bagaimana peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental pada tenaga pendidik SD Negeri di 

Kecamatan Cicurug? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan 

mental pada tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug. 

2. Mengetahui pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental 

pada tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug. 

3. Mengetahui pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kepuasan kerja pada 

tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug. 

4. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kesehatan mental pada 

tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug. 

5. Mengetahui peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental pada tenaga pendidik SD Negeri di 

Kecamatan Cicurug. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah 

mengenai pengaruh kesehatan mental, kepuasan kerja, dan kesejahteraan 

finansial dengan menggunakan pendekatan mediasi dalam konteks dunia 

kerja pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memperkuat bukti empiris bahwa kesehatan mental dan kepuasan kerja 

memiliki peran penting dalam memengaruhi kesejahteraan finansial 

individu, khususnya pada tenaga pendidik yang menghadapi tekanan 

ekonomi dan tuntutan profesional yang tinggi. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian lintas 
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bidang antara psikologi organisasi, psikologi keuangan, dan manajemen 

sumber daya manusia, dengan menekankan pentingnya keterkaitan antara 

kondisi psikologis, kepuasan kerja, dan kemampuan finansial sebagai 

fondasi kesejahteraan hidup. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar konseptual dalam pengembangan model 

hubungan antara kesejahteraan finansial, kesehatan mental, dan kepuasan 

kerja khususnya dalam konteks sosial dan budaya tenaga pendidik di 

Indonesia, sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian di bidang 

kesejahteraan tenaga kerja pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam merancang kebijakan yang mendukung peningkatan 

kepuasan kerja serta kesejahteraan finansial dan psikologis tenaga pendidik, 

misalnya melalui program peningkatan kesejahteraan, penguatan 

lingkungan kerja yang kondusif, serta penyediaan dukungan psikologis.  

Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih berpihak 

pada kesejahteraan tenaga pendidik, seperti peningkatan sistem kompensasi 

yang lebih adil, perlindungan finansial, serta penguatan layanan kesehatan 

mental di lingkungan kerja pendidikan. Selain itu, bagi tenaga pendidik 

sendiri, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesehatan mental dan kepuasan kerja serta mengelola 

keuangan secara bijak sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan 

finansial yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup serta 

produktivitas kerja
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BAB II  
KAJIAN TEORI 

A. Kesehatan Mental 

1. Definisi Kesehatan Mental 

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan psikologis 

yang memungkinkan individu menyadari potensi dirinya, mampu 

mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari, bekerja secara produktif, serta 

memberikan kontribusi positif kepada lingkungan sekitarnya (WHO, 

2022). Kesehatan mental menjadi aspek penting dalam kehidupan karena 

memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, berperilaku, dan 

mengambil keputusan dalam berbagai situasi. 

Perspektif psikologi positif memandang kesehatan mental tidak 

hanya dipahami sebagai ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga 

sebagai keberadaan kondisi psikologis yang optimal. Keyes (2017) 

menjelaskan bahwa kesehatan mental merupakan kondisi flourishing, 

yaitu keadaan ketika individu memiliki kesejahteraan emosional, 

psikologis, dan sosial yang baik. Dengan demikian, seseorang yang tidak 

mengalami gangguan mental belum tentu memiliki kesehatan mental yang 

optimal apabila belum mencapai tingkat kesejahteraan psikologis yang 

memadai. 

Perkembangan konsep kesehatan mental menunjukkan adanya dua 

pendekatan utama, yaitu pendekatan positif dan pendekatan negatif. 

Pendekatan positif memandang kesehatan mental sebagai keberadaan 

kesejahteraan psikologis, seperti kepuasan hidup, emosi positif, dan 

hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, pendekatan negatif memandang 

kesehatan mental sebagai ketiadaan atau rendahnya gejala gangguan 

psikologis, seperti kecemasan, depresi, dan kehilangan kendali perilaku 

(Aziz et al., 2021). 

Dual-factor theory menjelaskan bahwa kesehatan mental dipahami 

sebagai kombinasi antara tingginya tingkat kesejahteraan psikologis dan 

rendahnya tingkat kesulitan psikologis. Oleh karena itu, kesehatan mental 

tidak berada pada kategori sehat atau sakit secara mutlak, melainkan 
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berada pada suatu spektrum yang mencerminkan kondisi kesejahteraan 

dan fungsi psikologis individu (Aziz et al., 2021). 

Berbagai definisi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental 

merupakan kondisi kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial yang 

memungkinkan individu berfungsi secara optimal, mampu menghadapi 

tekanan kehidupan, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara produktif. 

2. Dimensi Kesehatan Mental 

Aspek yang diungkap oleh alat ukur kesehatan mental mencakup 

dua dimensi utama, yaitu kesehatan mental positif dan kesehatan mental 

negatif. Dimensi kesehatan mental positif meliputi emosi positif, rasa 

cinta, dan kepuasan hidup, sedangkan dimensi kesehatan mental negatif 

mencakup kecemasan, depresi, dan kehilangan kontrol. Veit & Ware 

(1983) menyatakan bahwa kesehatan mental merupakan konstruksi 

multidimensional yang menggambarkan kondisi individu pada spektrum 

positif dan negatif secara simultan (Abdillah, 2024). Pemahaman ini 

memungkinkan penilaian kesehatan mental yang lebih komprehensif, 

tidak hanya berdasarkan ketiadaan gangguan, tetapi juga keberadaan 

kesejahteraan psikologis. 

a. Kesehatan Mental Positif 

Kesehatan mental positif merujuk pada kondisi psikologis yang 

ditandai oleh keberadaan pengalaman emosional yang adaptif, relasi 

afektif yang sehat, serta evaluasi hidup yang positif. Dimensi ini 

mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola emosi, 

menjalin hubungan bermakna, dan merasakan kepuasan terhadap 

kehidupannya. 

1. Kondisi Emosional 

Emosi tidak hanya mencakup respons terhadap situasi tertentu, 

tetapi juga merinci beragam perasaan intens seperti kegembiraan, 

kemarahan, atau ketakutan. Hal ini menggambarkan keseimbangan 

emosional individu terhadap berbagai stimulus dan pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari (Abdillah, 2024).  
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2. Rasa Cinta 

Rasa cinta tidak terbatas pada hubungan interpersonal semata, 

melainkan mencakup aspek simpati, empati, dan kasih sayang 

terhadap orang lain. Rasa cinta merupakan faktor penting yang 

memberikan rasa aman, menumbuhkan keberanian, serta 

membangun harapan individu terhadap masa depan. Dengan 

demikian, rasa cinta berperan sebagai fondasi afektif yang 

mendukung stabilitas dan kesehatan mental individu (Abdillah, 

2024). 

3. Kepuasan Hidup 

Kepuasan hidup mencerminkan evaluasi kognitif individu 

terhadap kualitas kehidupannya secara keseluruhan. Kepuasan 

hidup berkaitan dengan kemampuan individu dalam melakukan 

penilaian diri dan pengendalian diri. Kemampuan tersebut 

menghasilkan perasaan senang, puas, dan bahagia, yang 

selanjutnya membentuk dasar kesejahteraan psikologis yang 

berkelanjutan (Abdillah, 2024). 

b. Kesehatan Mental Negatif 

Kesehatan mental negatif mengacu pada kondisi psikologis 

yang ditandai oleh munculnya pengalaman emosional dan perilaku 

yang maladaptif, yang dapat mengganggu fungsi individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencerminkan tingkat kerentanan 

individu terhadap tekanan psikologis dan gangguan emosional. 

1. Kecemasan 

Kecemasan merupakan bagian dari pengalaman psikologis yang 

umum dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini ditandai oleh 

perasaan tidak pasti, khawatir, atau menurunnya kepercayaan diri. 

Kecemasan bersifat umum dan dapat muncul tanpa penyebab yang 

jelas atau bentuk yang spesifik, sehingga berpotensi mengganggu 

kenyamanan dan fungsi psikologis individu (Abdillah, 2024). 

2. Depresi 
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Depresi merupakan gangguan suasana hati yang dapat berdampak 

pada berbagai aspek kehidupan individu, mulai dari penurunan 

aktivitas sehari-hari hingga kondisi yang membahayakan, seperti 

munculnya ide atau perilaku bunuh diri. Depresi mencerminkan 

tantangan yang signifikan dalam dimensi kesehatan mental negatif 

karena berkaitan dengan perasaan putus asa, kehilangan minat, dan 

penurunan energi secara menyeluruh (Abdillah, 2024).  

3. Hilang Kontrol 

Hilang kontrol merujuk pada ketidakmampuan individu dalam 

menahan dorongan atau keinginan yang bertentangan dengan 

norma sosial. Kondisi ini dapat memicu konflik internal dan 

menghasilkan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan aturan 

yang berlaku dalam masyarakat. Kehilangan kontrol menjadi 

indikator penting dari gangguan regulasi diri dalam dimensi 

kesehatan mental negatif (Abdillah, 2024). 

Uraian aspek kesehatan mental menunjukkan bahwa kesehatan 

mental terdiri atas dua dimensi utama, yaitu kesehatan mental positif dan 

kesehatan mental negatif. Kesehatan mental positif ditandai oleh emosi 

positif, rasa cinta, dan kepuasan hidup yang mencerminkan kesejahteraan 

psikologis individu. Sebaliknya, kesehatan mental negatif ditandai oleh 

kecemasan, depresi, dan kehilangan kontrol yang dapat mengganggu 

fungsi psikologis sehari-hari. Oleh karena itu, kesehatan mental dipahami 

sebagai konstruksi multidimensional yang mencakup aspek positif dan 

negatif secara simultan sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi psikologis individu. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental 

Kesehatan mental individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dapat berfungsi sebagai faktor protektif (positif) maupun faktor risiko 

(negatif). Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan menentukan tingkat 

kerentanan atau ketahanan psikologis seseorang dalam menghadapi 

tekanan kehidupan. 

a. Faktor Positif (Protektif) 
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1. Dukungan keluarga dan komunikasi yang baik, hubungan 

keluarga yang hangat serta komunikasi yang efektif dengan 

orang tua atau anggota keluarga terbukti berperan sebagai 

penopang utama dalam menurunkan gejala depresi dan 

kecemasan pada remaja maupun mahasiswa (Melina & 

Herbawani, 2022). 

2. Dukungan sosial dari teman sebaya dan integrasi dalam 

komunitas berkontribusi secara signifikan terhadap kesehatan 

mental. Keterikatan sosial, keterlibatan dalam komunitas, dan 

dukungan teman sebaya meningkatkan rasa memiliki, makna 

hidup, dan stabilitas emosional individu (Florensa et al., 2023). 

3. Keterampilan koping adaptif dan ketahanan (resilience). 

Kemampuan regulasi emosi, strategi koping yang efektif, serta 

adanya harapan dan optimisme terhadap masa depan berfungsi 

sebagai pelindung terhadap stres kronis. Dan tekanan akademik 

maupun pekerjaan (Risnawati et al., 2024). 

4. Kondisi ekonomi yang stabil atau financial well-being relatif 

baik. Keamanan finansial dan kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar mengurangi tekanan psikologis dan 

meningkatkan rasa kontrol (Haryanti & Larasati, 2024; Melina 

& Herbawani, 2022). 

5. Lingkungan kerja atau pendidikan yang suportif, lingkungan 

akademik atau tempat kerja yang menyediakan dukungan 

sosial, layanan kesehatan mental, serta kebijakan yang 

berorientasi pada kesejahteraan terbukti menurunkan risiko 

gangguan mental pada individu (Risnawati et al., 2024). 

b. Faktor Negatif (Risiko) 

1. Isolasi sosial dan pembatasan interaksi. Isolasi dan 

berkurangnya interaksi tatap muka merupakan salah satu faktor 

utama yang berkaitan dengan peningkatan kecemasan, depresi, 

dan kesepian, terutama pada remaja (Melina & Herbawani, 

2022). 
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2. Ketidakstabilan ekonomi atau financial stress. Kondisi seperti 

pengangguran, pendapatan tidak mencukupi, dan kekurangan 

tabungan berkaitan erat dengan peningkatan kecemasan 

finansial dan gejala mental negatif (Florensa et al., 2023; 

Haryanti & Larasati, 2024). 

3. Lingkungan fisik yang buruk seperti kemiskinan, tempat 

tinggal tidak layak, bising, polusi, meningkatkan paparan stres 

kronis dan berpotensi memperburuk kondisi kesehatan mental 

individu (Risnawati et al., 2024). 

4. Kurangnya dukungan layanan kesehatan mental serta adanya 

stigma. Keterbatasan akses layanan psikologis dan psikiatri di 

fasilitas primer ditambah dengan adanya stigma budaya 

terhadap gangguan mental menyebabkan individu enggan 

mencari bantuan profesional sehingga masalahnya menjadi 

lebih berat (Haryanti & Larasati, 2024). 

5. Pengalaman traumatis dan riwayat masalah psikologis, seperti 

trauma masa kanak-kanak, kekerasan, atau riwayat gangguan 

mental keluarga meningkatkan kerentanan terhadap kondisi 

psikopatologi (Florensa et al., 2023). 

Kesehatan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor protektif dan 

faktor risiko. Dukungan sosial, keterampilan koping yang adaptif, 

stabilitas ekonomi, serta lingkungan yang suportif dapat membantu 

menjaga dan meningkatkan kesehatan mental. Sebaliknya, isolasi sosial, 

tekanan hidup, ketidakstabilan ekonomi, pengalaman traumatis, dan 

keterbatasan akses layanan kesehatan jiwa dapat meningkatkan risiko 

munculnya masalah kesehatan mental. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kesehatan mental perlu dilakukan dengan memperkuat faktor protektif dan 

meminimalkan faktor risiko pada tingkat individu, keluarga, maupun 

lingkungan sosial. 
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4. Kesehatan Mental menurut Kajian Keislaman 

Dari perspektif agama Islam, konsep kesehatan mental ini memiliki 

keterkaitan dengan ketenangan jiwa (thuma'ninah). Hal ini dijelaskan 

dalam QS. Ar-Ra’d ayat 28 sebagai berikut: 

نوُْا الَّذِيْن   ىِٕن   اٰم  ت طْم  ىِٕن    اّللِ  بِذِكْرِ  ا ل   اّللِه   بِذِكْرِ   قلُوُْبهُُمْ  و  ۝٢٨ الْقلُوُْبُه  ت طْم   

Artinya: 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tenteram.”  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ketenangan batin merupakan 

aspek penting dalam kesehatan mental. Islam memandang kesehatan 

mental sebagai kondisi yang ditandai oleh ketenangan jiwa, kesabaran, 

ketawakalan, dan kemampuan menghadapi berbagai ujian kehidupan 

secara proporsional. 

Menurut M. Quraish Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Misbah, ayat 

ini menjelaskan bahwa hati manusia pada dasarnya selalu mencari 

ketenangan dan rasa aman, yang tidak dapat diperoleh secara sempurna 

hanya melalui pemenuhan kebutuhan material. Ketenangan tersebut 

diperoleh melalui kedekatan dengan Allah SWT melalui dzikir, yang 

mencakup kesadaran dan penghayatan terhadap kehadiran-Nya dalam 

kehidupan. 

Sementara itu, dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka (dalam Sa’adah et 

al., 2025) menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah berfungsi sebagai 

sumber kekuatan psikologis yang dapat menumbuhkan optimisme, 

harapan, dan ketenangan batin. Kesadaran bahwa segala urusan berada 

dalam kekuasaan Allah SWT membantu individu mengurangi kecemasan 

dan mengembangkan sikap tawakal dalam menghadapi berbagai 

permasalahan hidup.  

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental dalam 

Islam tidak hanya dimaknai sebagai ketiadaan gangguan psikologis, tetapi 

juga sebagai kondisi batin yang tenang, stabil, dan mampu menghadapi 

tekanan hidup secara adaptif. Dengan demikian, kesehatan mental dalam 
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perspektif Islam merupakan kondisi keseimbangan spiritual, emosional, 

fisik, dan sosial yang didukung oleh kedekatan individu dengan Allah 

SWT. Perspektif ini melengkapi pendekatan psikologi modern dengan 

menempatkan dimensi spiritual sebagai bagian penting dalam 

pembentukan kesehatan mental yang utuh dan berkelanjutan. 

B. Kesejahteraan Finansial 

1. Definisi Kesejahteraan Finansial 

Kesejahteraan finansial merupakan kondisi ketika individu mampu 

memenuhi kebutuhan dan kewajiban keuangannya, merasa aman terhadap 

kondisi keuangan saat ini maupun masa depan, serta memiliki kebebasan 

dalam mengambil keputusan keuangan (Radianto, 2025). Konsep ini tidak 

hanya berkaitan dengan jumlah pendapatan atau kekayaan yang dimiliki, 

tetapi juga mencerminkan bagaimana individu memandang dan 

mengevaluasi kondisi keuangannya. 

Brüggen et al. (2017 dalam Radianto, 2025), mendefinisikan 

kesejahteraan finansial sebagai persepsi individu mengenai 

kemampuannya untuk mempertahankan standar hidup dan kebebasan 

finansial yang diinginkan, baik pada masa kini maupun masa depan. 

Definisi ini menekankan bahwa kesejahteraan finansial bersifat subjektif 

karena dipengaruhi oleh cara individu menilai kondisi keuangannya. 

Prawitz et al. (2006) menjelaskan bahwa kesejahteraan finansial 

merupakan evaluasi subjektif individu terhadap kondisi keuangannya, 

yang tercermin dari tingkat kenyamanan, ketenangan, dan rendahnya stres 

finansial yang dirasakan. Individu yang memiliki kesejahteraan finansial 

yang baik cenderung merasa mampu mengendalikan keuangannya dan 

tidak terbebani oleh kekhawatiran finansial. 

Consumer Financial Protection Bureau (2015) mendefinisikan 

kesejahteraan finansial sebagai kondisi ketika seseorang mampu 

memenuhi kewajiban keuangan saat ini dan masa depan, merasa aman 

terhadap kondisi keuangannya, serta memiliki kebebasan untuk membuat 

pilihan yang memungkinkan mereka menikmati kehidupan. Definisi ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial mencakup aspek objektif 
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berupa kemampuan memenuhi kebutuhan finansial dan aspek subjektif 

berupa rasa aman serta keyakinan dalam mengelola keuangan. 

Berbagai definisi tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan 

finansial merupakan kondisi multidimensional yang mencakup 

kemampuan memenuhi kebutuhan dan kewajiban finansial, rasa aman 

terhadap kondisi keuangan, kemampuan mengendalikan keuangan, serta 

kebebasan dalam mengambil keputusan finansial untuk masa kini dan 

masa depan. Dalam penelitian ini, kesejahteraan finansial dipahami 

sebagai kondisi dimana individu merasa aman, mampu mengelola 

keuangannya secara efektif, serta memiliki keyakinan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan merencanakan masa depan secara berkelanjutan. 

2. Dimensi Kesejahteraan Finansial 

Prawitz et al. (2006) menjelaskan bahwa kesejahteraan finansial 

merupakan konstruk yang bersifat unidimensional. Konsep 

unidimensional berarti bahwa kesejahteraan finansial dipahami sebagai 

satu dimensi utama yang menggambarkan kondisi individu dalam menilai 

keadaan keuangannya. Dimensi ini berada pada satu rentang, mulai dari 

kondisi tekanan finansial yang tinggi dan kesejahteraan finansial yang 

rendah sampai pada kondisi tekanan finansial yang rendah dan 

kesejahteraan finansial yang tinggi.  

Kesejahteraan finansial tidak hanya dilihat dari jumlah 

pendapatan, kepemilikan aset, atau kondisi ekonomi secara objektif. 

Prawitz et al. (2006) menekankan bahwa kesejahteraan finansial juga 

berkaitan dengan penilaian subjektif individu terhadap kondisi 

keuangannya. Penilaian subjektif tersebut mencakup bagaimana individu 

merasakan, menilai, dan merespons keadaan finansial yang sedang 

dialami. Individu dengan kondisi finansial yang sama dapat memiliki 

tingkat kesejahteraan finansial yang berbeda karena persepsi, kebutuhan, 

tanggungan, dan kemampuan mengelola tekanan keuangan setiap orang 

tidak selalu sama. 

Dimensi unidimensional dalam kesejahteraan finansial 

menunjukkan bahwa berbagai pengalaman finansial individu tetap 
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diarahkan untuk menggambarkan satu kondisi utama, yaitu tingkat 

kesejahteraan finansial. Pengalaman tersebut dapat berupa rasa puas 

terhadap kondisi keuangan, tingkat stres akibat persoalan finansial, 

kekhawatiran dalam memenuhi kebutuhan hidup, serta rasa aman dalam 

menghadapi kebutuhan ekonomi. Seluruh aspek tersebut tidak berdiri 

sebagai dimensi yang terpisah, melainkan menjadi bagian yang 

menjelaskan satu konstruk utama, yaitu kesejahteraan finansial. 

Prawitz et al. (2006) menjelaskan bahwa kesejahteraan finansial 

berada dalam satu garis kontinum dari financial distress menuju 

kesejahteraan finansial. Posisi individu pada kontinum tersebut 

menunjukkan seberapa besar tekanan atau kesejahteraan yang dirasakan 

dalam kehidupan finansialnya. Tingkat financial distress yang tinggi 

menunjukkan kesejahteraan finansial yang rendah. Tingkat financial 

distress yang rendah menunjukkan kesejahteraan finansial yang lebih 

tinggi. 

Konsep kesejahteraan finansial menurut Prawitz et al. (2006) 

dipahami sebagai dimensi tunggal atau unidimensional yang 

menggambarkan penilaian subjektif individu terhadap kondisi 

keuangannya. Dimensi ini tidak dibagi ke dalam beberapa bagian terpisah, 

melainkan dipandang sebagai satu kesatuan yang menunjukkan posisi 

individu antara tekanan finansial dan kesejahteraan finansial. Dalam 

penelitian ini, dimensi kesejahteraan finansial digunakan untuk melihat 

sejauh mana tenaga pendidik merasa aman, puas, serta mampu 

menghadapi kondisi keuangan yang dimiliki.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Finansial 

Kesejahteraan finansial dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berkaitan dengan pengetahuan, perilaku, lingkungan sosial, tekanan 

finansial, dan literasi keuangan individu. Berdasarkan Kurniawati & 

Lestari (2022), kesejahteraan finansial dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama berikut: 

1. Financial Knowledge 
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Financial knowledge atau pengetahuan keuangan berkaitan dengan 

pemahaman individu mengenai konsep keuangan yang membantu 

dalam mengatur pendapatan, mengontrol pengeluaran, memahami 

risiko, dan mengambil keputusan finansial yang tepat. Semakin 

baik pengetahuan keuangan seseorang, semakin besar peluang 

untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

2. Financial Socialization 

Financial socialization atau sosialisasi keuangan merupakan 

proses pembelajaran keuangan yang diperoleh melalui lingkungan 

sosial, terutama keluarga. Pembiasaan dalam berdiskusi tentang 

keuangan, menabung, dan mengelola pengeluaran dapat 

membentuk cara individu dalam mengambil keputusan finansial. 

Sosialisasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan 

individu dalam mengelola keuangan. 

3. Financial Behavior 

Financial behavior berkaitan dengan tindakan individu dalam 

mengatur keuangan, seperti mencatat pengeluaran, menabung, 

membayar kewajiban, menyisihkan dana darurat, dan 

merencanakan tujuan keuangan. Perilaku keuangan yang baik 

berpengaruh positif terhadap financial well-being karena 

kesejahteraan finansial tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

pendapatan, tetapi juga oleh cara individu mengelola pendapatan 

tersebut. 

4. Financial Strain 

Financial strain merupakan tekanan atau beban yang dirasakan 

individu akibat masalah keuangan. Tekanan ini dapat muncul 

dalam bentuk kekhawatiran membayar tagihan, kesulitan 

memenuhi kebutuhan, stres, dan kecemasan terhadap kondisi 

finansial. Financial strain berpengaruh negatif terhadap financial 

well-being, sehingga semakin tinggi tekanan finansial yang 

dirasakan, semakin rendah kesejahteraan finansial individu. 

5. Financial Literacy (Literasi Keuangan) 
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Financial literacy merupakan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan kepercayaan diri individu dalam mengambil 

keputusan keuangan. Literasi keuangan membantu individu 

memahami produk keuangan, mengelola risiko, menyusun rencana 

keuangan, dan mengambil keputusan finansial secara bijak. 

Literasi keuangan yang baik dapat mendorong tercapainya kondisi 

finansial yang lebih stabil dan sejahtera. 

Kesejahteraan finansial tidak terbentuk secara terpisah, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan pengetahuan, 

proses pembelajaran, serta pengelolaan keuangan individu. Financial 

knowledge, financial socialization, financial behavior, dan financial 

literacy memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial, 

sedangkan financial strain memberikan pengaruh negatif terhadap 

kesejahteraan finansial. 

4. Kesejahteraan Finansial menurut Kajian Keislaman 

Konsep kesejahteraan finansial juga memiliki landasan normatif 

yang kuat. Al-Qur’an menegaskan pentingnya pengelolaan harta secara 

bertanggung jawab, adil, dan tidak berlebihan sebagaimana tercantum 

dalam QS. Al-Isra’ ayat 26–27 (Sa’adah et al., 2025): 

آ تِ  قَّهُ  الْقرُْب ى ذ ا و  الْمِسْكِين   ح  ابْن   و  ل   السَّبيِلِ  و  رْ  و  رِين   إِنَّ .   ت بْذِيرًا تبُ ذِّ ك انوُا الْمُب ذِّ  

ان   ك ان   الشَّي اطِينِ  إِخْو  بِّهِ  الشَّيْط انُ  و  ك فوُرًا لِر   

Artinya:  

“Berikanlah hak kepada kerabat dekat, orang miskin, dan orang 

yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang boros itu 

adalah saudara-saudara setan, dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” 

Menurut tafsir para ulama, ayat ini mengandung dua prinsip utama 

dalam pengelolaan keuangan, yaitu kewajiban menunaikan hak-hak sosial 

serta larangan melakukan pemborosan. Dalam Tafsir Al-Misbah, M. 

Quraish Shihab (2002) menjelaskan bahwa perintah memberikan hak 

kepada kerabat, fakir miskin, dan ibnu sabil menunjukkan bahwa harta 
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yang dimiliki seseorang tidak sepenuhnya menjadi hak pribadi, melainkan 

terdapat hak orang lain yang harus ditunaikan. Oleh karena itu, 

kesejahteraan finansial tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan diri sendiri, tetapi juga diwujudkan melalui kepedulian sosial 

dan distribusi kekayaan yang adil. 

Sejalan dengan hal tersebut, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar (dalam 

Sa’adah et al., 2025) menjelaskan bahwa pengelolaan harta yang baik 

harus memperhatikan aspek keadilan sosial dan kesejahteraan umum. 

Beliau menekankan bahwa membelanjakan harta secara berlebihan tanpa 

memperhitungkan manfaat dan kebutuhan yang sebenarnya merupakan 

bentuk penyimpangan dari nilai keadilan dan tanggung jawab sosial. 

Orang yang menghamburkan hartanya untuk hal-hal yang tidak 

bermanfaat pada hakikatnya telah menyalahgunakan amanah yang 

diberikan Allah SWT. 

Islam menganjurkan sikap hemat, terukur, dan berorientasi pada 

kemaslahatan dalam setiap bentuk penggunaan harta, baik dalam 

konsumsi, investasi, maupun distribusi (Sa’adah et al., 2025). Dengan 

demikian, kesejahteraan finansial dalam perspektif Islam tidak hanya 

dipahami sebagai kondisi kecukupan materi dan rasa aman individu, tetapi 

juga sebagai keadaan seimbang yang mencerminkan kesadaran moral, 

tanggung jawab sosial, dan pengendalian diri dalam pengelolaan 

keuangan. Prinsip-prinsip ini menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

menurut Islam mencakup dimensi spiritual dan sosial yang melengkapi 

dimensi subjektif dan objektif sebagaimana dikemukakan dalam literatur 

kontemporer. 

C. Kepuasan Kerja 

1. Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan 

perasaan individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja menunjukkan 

sejauh mana seseorang merasa puas atau tidak puas terhadap berbagai 

aspek pekerjaan yang dijalani. Konsep ini penting karena dapat 
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memengaruhi motivasi, kinerja, komitmen, dan kesejahteraan individu 

dalam organisasi. 

Kepuasan kerja merupakan sikap individu terhadap pekerjaannya 

yang menunjukkan tingkat kesukaan atau ketidaksukaan terhadap 

pekerjaan tersebut. Menurut Spector (1997), kepuasan kerja mencakup 

evaluasi terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti gaji, promosi, 

pengawasan, rekan kerja, kondisi kerja, dan komunikasi dalam organisasi. 

Locke (1976) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan 

keadaan emosional yang positif dan menyenangkan yang muncul sebagai 

hasil penilaian terhadap pekerjaan atau pengalaman kerja. Kepuasan kerja 

akan terbentuk ketika pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan, nilai, dan 

harapan yang dimiliki individu. 

Robbins & Judge (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

perasaan positif terhadap pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi 

karakteristik pekerjaan. Tingkat kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti pekerjaan itu sendiri, lingkungan kerja, hubungan dengan 

atasan dan rekan kerja, serta kesempatan pengembangan karier. 

Kepuasan kerja juga berkaitan dengan kesejahteraan individu 

secara keseluruhan. Individu yang memiliki kepuasan kerja tinggi 

cenderung menunjukkan tingkat kebahagiaan, keterlibatan kerja, dan 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Satuf et al., 2018). 

Berbagai definisi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan sikap dan perasaan positif individu terhadap pekerjaannya 

yang muncul dari penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan 

kerja tercermin dari kesesuaian antara harapan, kebutuhan, dan nilai yang 

dimiliki individu dengan kondisi pekerjaan yang diterimanya. Dalam 

penelitian ini, kepuasan kerja dipahami sebagai sikap positif tenaga 

pendidik terhadap pekerjaannya yang mencerminkan rasa puas terhadap 

berbagai aspek pekerjaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. 

2. Dimensi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja terdiri dari beberapa dimensi yang mencerminkan 

berbagai aspek dalam pekerjaan. Spector (1985) mengemukakan sembilan 
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dimensi utama yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja secara 

komprehensif. Kesembilan dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja tidak hanya dilihat dari satu aspek tertentu, tetapi 

mencakup berbagai faktor yang memengaruhi pengalaman individu dalam 

bekerja. 

a. Pay (Gaji) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kepuasan individu terhadap 

kompensasi yang diterima. Gaji yang dianggap adil dan sesuai dengan 

beban kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi yang memadai berkontribusi 

terhadap kepuasan kerja dan motivasi individu (Haq & Fauzan, 2025). 

b. Promotion (Promosi) 

Dimensi ini menggambarkan kepuasan individu terhadap kesempatan 

promosi atau pengembangan karier dalam organisasi. Promosi tidak 

hanya berkaitan dengan kenaikan jabatan, tetapi juga dengan 

kesempatan untuk berkembang, memperoleh tanggung jawab baru, 

dan meningkatkan status pekerjaan. Robbins & Judge (2017) 

menjelaskan bahwa kesempatan berkembang dalam pekerjaan dapat 

memengaruhi sikap positif individu terhadap pekerjaannya. 

c. Supervision (Pengawasan) 

Dimensi ini berkaitan dengan kepuasan individu terhadap atasan atau 

pihak yang memberikan pengawasan dalam pekerjaan. Pengawasan 

yang baik ditandai dengan adanya arahan yang jelas, dukungan, 

keadilan, komunikasi yang terbuka, serta penghargaan terhadap 

bawahan. Gaya kepemimpinan yang suportif dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karena individu merasa dihargai dan didukung dalam 

pekerjaannya (Faza, 2026). 

d. Fringe Benefits (Tunjangan) 

Dimensi ini berkaitan dengan kepuasan individu terhadap tunjangan 

atau fasilitas tambahan yang diberikan oleh organisasi. Tunjangan 

dapat berupa asuransi, bonus, fasilitas kesehatan, tunjangan keluarga, 

tunjangan transportasi, atau bentuk kesejahteraan lain di luar gaji 
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pokok. Tunjangan yang baik dapat meningkatkan rasa aman dan 

membantu individu merasa lebih diperhatikan oleh organisasi. 

e. Contingent Rewards (Penghargaan) 

Dimensi ini berkaitan dengan kepuasan individu terhadap 

penghargaan, pengakuan, atau apresiasi yang diterima atas kinerja 

yang telah dilakukan. Penghargaan tidak selalu berbentuk materi, 

tetapi juga dapat berupa pujian, pengakuan, kepercayaan, atau 

kesempatan memperoleh tanggung jawab yang lebih besar. 

f. Operating Procedures (Prosedur Kerja) 

Dimensi ini mencerminkan sistem dan aturan yang berlaku dalam 

organisasi. Prosedur kerja yang terlalu rumit, tidak jelas, atau 

membebani dapat menurunkan kepuasan kerja karena individu merasa 

pekerjaannya menjadi kurang efektif. Prosedur kerja yang jelas, adil, 

dan mudah dipahami dapat menciptakan kenyamanan dalam bekerja. 

g. Coworkers (Rekan Kerja) 

Dimensi ini berkaitan dengan hubungan sosial antar karyawan. 

Hubungan sosial yang baik di tempat kerja dapat menciptakan suasana 

kerja yang nyaman, saling mendukung, dan mengurangi tekanan 

pekerjaan. Hanafi & Yohana (2017) menjelaskan bahwa lingkungan 

kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karena individu 

tidak bekerja secara terpisah dari lingkungan sosialnya. 

h. Nature of Work (Sifat Pekerjaan) 

Dimensi ini mencerminkan tingkat kepuasan individu terhadap isi atau 

karakteristik pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang dianggap menarik, 

bermakna, sesuai dengan kemampuan, dan memberikan tantangan 

yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja. Sifat pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan nilai pribadi dapat memperkuat rasa bangga 

terhadap profesi sebagai pendidik. 

i. Communication (Komunikasi) 

Dimensi ini berkaitan dengan kepuasan individu terhadap proses 

komunikasi dalam organisasi. Komunikasi yang baik mencakup 

keterbukaan informasi, kejelasan instruksi, kemudahan 
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menyampaikan pendapat, serta hubungan komunikasi yang efektif 

antara atasan dan bawahan maupun antarrekan kerja. 

Dimensi kepuasan kerja menurut Spector (1985) menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja merupakan konsep multidimensional yang 

mencakup berbagai aspek dalam pekerjaan. Gaji, promosi, pengawasan, 

tunjangan, penghargaan, prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan 

komunikasi merupakan faktor-faktor yang dapat membentuk tingkat 

kepuasan kerja individu. Pada tenaga pendidik, kepuasan kerja tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya kompensasi, tetapi juga oleh dukungan 

pimpinan, hubungan kerja yang harmonis, kejelasan aturan, penghargaan 

atas kinerja, serta makna pekerjaan sebagai guru. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dikategorikan menjadi faktor intrinsik, ekstrinsik, dan kondisi psikologis 

individu. 

a. Faktor Intrinsik 

Faktor intrinsik berkaitan dengan aspek internal individu seperti minat, 

motivasi, dan makna pekerjaan. Individu yang merasa pekerjaannya 

bermakna cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan kerja dan motivasi 

intrinsik berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Hanafi & Yohana, 

2017). 

b. Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik mencakup kondisi eksternal seperti gaji, lingkungan 

kerja, hubungan dengan atasan, serta kebijakan organisasi. 

Lingkungan kerja yang kondusif dan kompensasi yang adil dapat 

meningkatkan kepuasan kerja individu (Faza, 2026). 

c. Kondisi Psikologis 

Kondisi psikologis individu berperan dalam membentuk kepuasan 

kerja. Individu dengan kesehatan mental yang baik cenderung 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi karena mampu 

mengelola stres dengan baik (Cao et al., 2022). Penelitian lain 
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menunjukkan bahwa stres, kecemasan, dan depresi memiliki hubungan 

negatif dengan kepuasan kerja (Buivydienė et al., 2025). 

4. Kepuasan Kerja menurut Kajian Keislaman 

Kepuasan kerja dalam perspektif Islam tidak hanya berkaitan 

dengan aspek material, seperti gaji, tunjangan, atau fasilitas kerja, tetapi 

juga mencakup aspek spiritual dan moral. Islam memandang pekerjaan 

sebagai bentuk ibadah apabila dilakukan dengan niat yang benar, cara yang 

halal, serta dilaksanakan dengan tanggung jawab. Kepuasan kerja dalam 

Islam dapat muncul ketika individu merasa bahwa pekerjaannya memiliki 

makna, memberikan manfaat, dan menjadi bagian dari pengabdian kepada 

Allah SWT. 

Konsep tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. An-

Najm ayat 39 sebagai berikut: 

ا نْ  نْس انِ  لَّيْس   و  ا الَِّ  لِلِْْ ۝٣٩ س عٰى   م   

Artinya:  

“bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap individu akan 

memperoleh hasil sesuai dengan usaha yang dilakukannya. Dalam konteks 

pekerjaan, kerja keras, kesungguhan, dan tanggung jawab merupakan 

bagian penting dalam kehidupan seorang Muslim. Menurut M. Quraish 

Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Misbah, QS. An-Najm ayat 39, ayat ini 

menegaskan prinsip keadilan Allah SWT bahwa seseorang akan 

memperoleh balasan sesuai dengan usaha dan ikhtiarnya. Sementara itu, 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar (dalam Sa’adah et al., 2025) menjelaskan 

bahwa ayat tersebut mendorong manusia untuk bekerja secara mandiri, 

sungguh-sungguh, dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

kehidupannya. 

Tafsir tersebut menunjukkan bahwa Islam menghargai 

produktivitas, profesionalisme, dan etos kerja yang tinggi. Individu yang 

bekerja dengan jujur dan penuh tanggung jawab akan merasakan kepuasan 
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batin karena menyadari bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan 

bagian dari ibadah dan amanah yang harus dijalankan dengan baik. 

Kepuasan kerja dalam perspektif Islam dapat disimpulkan sebagai 

kondisi ketika individu merasa tenang, ikhlas, dan puas dalam 

menjalankan pekerjaannya karena pekerjaan tersebut dipandang sebagai 

amanah, ibadah, dan sarana memperoleh rezeki yang halal. Kepuasan kerja 

tidak hanya diukur dari besarnya imbalan yang diterima, tetapi juga dari 

rasa syukur, kebermaknaan kerja, tanggung jawab moral, dan keyakinan 

bahwa pekerjaan merupakan sarana memperoleh rezeki yang halal serta 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Perspektif ini melengkapi 

pandangan manajemen modern dengan menempatkan nilai spiritual 

sebagai dasar penting dalam membentuk kepuasan kerja. 

D. Pengaruh Variabel Kesejahteraan Finansial terhadap Kesehatan Mental 

Kesejahteraan finansial merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam menjaga kesehatan mental individu. Kesejahteraan finansial 

mencerminkan kondisi ketika individu merasa mampu memenuhi kebutuhan 

hidup saat ini maupun masa depan, mengelola keuangan secara efektif, serta 

memiliki rasa aman terhadap kondisi finansial yang dimilikinya. Kondisi 

tersebut dapat mengurangi tekanan psikologis yang berasal dari masalah 

keuangan sehingga mendukung terciptanya kesehatan mental yang lebih baik. 

Sebaliknya, kesejahteraan finansial yang rendah dapat menimbulkan 

kekhawatiran, stres, dan kecemasan yang berpotensi mengganggu kesehatan 

mental individu. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

memiliki keterkaitan yang erat dengan kesehatan mental. Ramadhani et al. 

(2025) menjelaskan bahwa masalah finansial dan masalah kesehatan mental 

memiliki hubungan yang kuat. Ryu dan Fan (2023) menyatakan bahwa 

kekhawatiran terhadap kondisi keuangan berkaitan dengan meningkatnya 

tekanan psikologis. Selain itu, Borrescio-Higa et al. (2022) menemukan 

bahwa financial distress berpengaruh terhadap psychological well-being. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi finansial merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi kondisi psikologis individu. 
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Individu yang memiliki kesejahteraan finansial yang baik cenderung 

merasa lebih aman terhadap kondisi ekonominya sehingga mampu 

mengurangi kecemasan mengenai kebutuhan hidup, utang, maupun 

ketidakpastian finansial di masa mendatang. Rasa aman tersebut 

memungkinkan individu lebih mampu mengendalikan emosi, menghadapi 

tekanan hidup, serta mempertahankan kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, 

individu yang mengalami kesulitan finansial lebih rentan mengalami stres, 

kecemasan, dan tekanan psikologis yang dapat menurunkan kesehatan 

mental. 

Bagi tenaga pendidik, kesejahteraan finansial menjadi aspek yang 

penting karena berkaitan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan hidup, 

menjalankan tanggung jawab keluarga, serta menghadapi berbagai tuntutan 

pekerjaan. Tenaga pendidik yang memiliki kondisi finansial yang lebih baik 

cenderung lebih mampu berkonsentrasi dalam menjalankan tugasnya tanpa 

dibebani oleh tekanan ekonomi yang berlebihan. Kondisi tersebut 

mendukung terciptanya kesehatan mental yang lebih baik. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini mengasumsikan bahwa semakin tinggi 

kesejahteraan finansial yang dimiliki tenaga pendidik, semakin baik pula 

tingkat kesehatan mentalnya.  

E. Pengaruh Variabel Kesejahteraan Finansial terhadap Kesehatan Mental 

yang Dimediasi oleh Kepuasan Kerja 

Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dapat terjadi secara tidak langsung melalui 

suatu variabel perantara yang disebut variabel mediasi. Dalam penelitian ini, 

kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan 

mekanisme bagaimana kesejahteraan finansial memengaruhi kesehatan 

mental tenaga pendidik. 

Kesejahteraan finansial yang baik memberikan rasa aman terhadap 

kondisi ekonomi individu sehingga mampu mengurangi kekhawatiran 

mengenai pemenuhan kebutuhan hidup maupun kondisi finansial di masa 

depan. Perasaan aman tersebut memungkinkan individu lebih fokus dalam 

menjalankan pekerjaannya, meningkatkan motivasi kerja, serta 
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menumbuhkan persepsi positif terhadap pekerjaan yang dijalani. Dengan 

demikian, kesejahteraan finansial yang baik berpotensi meningkatkan 

kepuasan kerja. 

Penelitian terdahulu mendukung hubungan tersebut. Perdizo dan 

Tantiado (2025) menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial dan kepuasan 

kerja memiliki hubungan yang saling berkaitan. Selain itu, Haq dan Fauzan 

(2025) menemukan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai kondisi 

yang mendukung kesejahteraan karyawan, termasuk aspek finansial. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi finansial yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan individu terhadap pekerjaannya. 

Selanjutnya, kepuasan kerja memiliki peran penting dalam menjaga 

kesehatan mental. Cao et al. (2022) menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

berkaitan dengan kondisi kesehatan mental individu. Buivydienė et al. (2025) 

menemukan adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan depresi, 

kecemasan, dan stres. Savitri dan Gunawan (2023) juga menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki kepuasan kerja tinggi cenderung memiliki kondisi 

psikologis yang lebih baik, terutama ketika menghadapi tekanan pekerjaan. 

Individu yang merasa puas terhadap pekerjaannya umumnya memiliki 

motivasi kerja yang lebih tinggi, mampu mengelola stres kerja dengan lebih 

baik, serta menunjukkan kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

dibandingkan individu yang tidak puas terhadap pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, kepuasan 

kerja dipandang sebagai variabel yang mampu menjembatani hubungan 

antara kesejahteraan finansial dan kesehatan mental. Tenaga pendidik yang 

memiliki kesejahteraan finansial yang baik cenderung merasa lebih puas 

terhadap pekerjaannya, dan kepuasan kerja tersebut pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan mental. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengasumsikan bahwa kesejahteraan finansial berpengaruh 

positif terhadap kesehatan mental melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. 
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F. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah dan kerangka 

konseptual yang telah dijelaskan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Kesejahteraan finansial berpengaruh positif terhadap kesehatan mental. 

H2: Kesejahteraan finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kesehatan mental. 

H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Kesejahteraan 

Finansial (X) 

Kesehatan 

Mental (Y) 

Kepuasan Kerja 

(Z) 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang menggunakan data berupa angka dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Creswell & 

Creswell, 2018). Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antarvariabel serta menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi 

di antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2020). Pendekatan asosiatif kausal 

digunakan untuk menguji pengaruh kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel mediator. 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh kesehatan 

mental terhadap kesejahteraan finansial dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri. Kesejahteraan 

finansial diposisikan sebagai variabel independen (X), kesehatan mental 

sebagai variabel dependen (Y), dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

(Z). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel penelitian. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian didefinisikan sebagai atribut atau 

karakteristik yang dapat diamati, diukur, dan memiliki variasi nilai, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian secara empiris. Menurut 

Kerlinger & Lee (2000), variabel merupakan konstruksi yang dapat 

diasumsikan memiliki lebih dari satu nilai dan dapat diukur secara sistematis 

dalam penelitian ilmiah. Sejalan dengan itu, Creswell & Creswell (2018) juga 

menjelaskan bahwa variabel adalah konsep atau karakteristik yang diteliti dan 

diukur dalam suatu penelitian kuantitatif untuk dianalisis hubungan atau 

polanya secara statistik. 
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Fungsi variabel dalam model penelitian secara umum diklasifikasikan 

menjadi variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 

independen merupakan variabel yang diduga memiliki hubungan dengan 

variabel lain, sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang menjadi 

fokus utama hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2018; Neuman, 2014). 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama, yaitu kesejahteraan 

finansial, kesehatan mental, dan kepuasan kerja. Kesejahteraan finansial 

diposisikan sebagai variabel independen karena diduga dapat memengaruhi 

kepuasan kerja dan kesehatan mental. Kepuasan kerja diposisikan sebagai 

variabel mediasi karena diduga menjadi perantara dalam pengaruh 

kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental. Kesehatan mental 

diposisikan sebagai variabel dependen karena menjadi variabel yang 

dipengaruhi dalam model penelitian. Oleh karena itu, klasifikasi variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesejahteraan finansial (X) sebagai variabel independen, 

2. Kesehatan mental (Y) sebagai variabel dependen, dan 

3. Kepuasan kerja (Z) sebagai variabel mediasi. 

C. Definisi Operasional 

Menurut Creswell & Creswell (2018), definisi operasional 

menjelaskan bagaimana suatu variabel diukur atau diobservasi dalam konteks 

penelitian kuantitatif. Definisi operasional variabel disusun berdasarkan 

landasan teori yang relevan dan indikator yang terukur. 

1. Kesehatan Mental 

Kesehatan mental adalah kondisi psikologis individu yang 

mencerminkan tingkat kesejahteraan dan tekanan psikologis yang 

dialami dalam kehidupan sehari-hari. Variabel ini diukur menggunakan 

Azira Mental Health Scale (AMHS-24) yang dikembangkan oleh Aziz 

et al. (2026). Kesehatan mental diukur melalui enam indikator, yaitu 

emosi positif, hubungan sosial positif, dan kepuasan hidup sebagai 

aspek kesejahteraan psikologis (psychological well-being), serta 

kecemasan, depresi, dan kehilangan kontrol sebagai aspek tekanan 
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psikologis (psychological distress). Semakin tinggi skor yang diperoleh, 

maka semakin baik tingkat kesehatan mental individu. 

2. Kesejahteraan Finansial 

Kesejahteraan finansial (financial well-being) adalah persepsi 

individu terhadap kondisi keuangannya yang mencakup tingkat stres 

keuangan, kepuasan terhadap kondisi finansial, kemampuan memenuhi 

kebutuhan hidup, serta keyakinan dalam menghadapi kondisi darurat 

keuangan. Variabel ini diukur menggunakan InCharge Financial 

Distress/Financial Well-Being Scale (IFDFW) yang dikembangkan oleh 

Prawitz et al. (2006). Skala ini bersifat unidimensional dan mengukur 

persepsi subjektif individu terhadap kondisi keuangan yang dimilikinya. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan finansial, sedangkan semakin rendah skor menunjukkan 

semakin tinggi financial distress. 

3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan atau sikap emosional positif 

yang muncul sebagai hasil evaluasi individu terhadap pekerjaannya. 

Variabel ini diukur menggunakan Job Satisfaction Survey (JSS) yang 

dikembangkan oleh Spector (1997). Kepuasan kerja diukur melalui 

sembilan aspek, yaitu gaji (pay), promosi (promotion), tunjangan (fringe 

benefits), imbalan kontingen (contingent rewards), pengawasan 

(supervision), prosedur operasional (operating procedures), rekan kerja 

(coworkers), sifat pekerjaan (nature of work), dan komunikasi 

(communication). Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan kerja individu. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian dan menjadi sasaran generalisasi 

hasil penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan 

Cicurug, Kabupaten Sukabumi. 
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Data Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) SD Kecamatan Cicurug 

Tahun 2026 menunjukkan bahwa jumlah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan pada SD Negeri dan SD Swasta dapat dilihat pada Tabel 3.1 

berikut. 

Tabel 3. 1 Jumlah Tenaga Pendidik pada Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug 

Status Sekolah Tenaga Pendidik 
Tenaga 

Kependidikan 
Total 

SD Negeri 322 63 385 

SD Swasta 112 26 138 

Total 434 89 523 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah Guru dan Tenaga 

Kependidikan (GTK) SD di Kecamatan Cicurug sebanyak 523 orang. 

Namun, penelitian ini hanya menggunakan tenaga pendidik SD Negeri 

sebagai populasi, yaitu sebanyak 322 orang, karena sesuai dengan 

karakteristik subjek yang relevan dengan variabel kesehatan mental, 

kepuasan kerja, dan kesejahteraan finansial. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian dan mewakili karakteristik populasi yang diteliti 

(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan teknik total sampling 

(sampling jenuh), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian (Suryani & Hendryadi, 2015). 

Populasi penelitian berjumlah 322 tenaga pendidik Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) di Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi. Seluruh 

populasi ditetapkan sebagai sampel penelitian melalui teknik total sampling. 

Dari 322 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 221 kuesioner kembali dan 

dapat diolah. Jumlah tersebut menunjukkan tingkat respons (response rate) 

sebesar 68,63%, yang diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 

Response Rate = (221/322) × 100% = 68,63% 

Dari 322 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 221 kuesioner 

kembali dan dapat diolah. Kuesioner yang tidak kembali diduga disebabkan 

oleh keterbatasan waktu dan kesibukan responden dalam melaksanakan 

tugas mengajar serta administrasi sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 
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melibatkan 221 tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Cicurug, Kabupaten Sukabumi sebagai sampel penelitian. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan 

menggunakan aplikasi WhatsApp untuk mengukur variabel kesehatan 

mental, kepuasan kerja, dan kesejahteraan finansial. 

E. Instrumen Pengukuran 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner 

yang diadopsi dari instrumen penelitian terdahulu. 

1. Kesehatan Mental 

Variabel kesehatan mental dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala hasil adopsi dari Azira Mental Health Scale (AMHS-

24) yang dikembangkan oleh Rahmat Aziz et al. (2026). Skala ini 

digunakan untuk mengukur kondisi kesehatan mental individu 

berdasarkan dua dimensi utama, yaitu psychological well-being dan 

psychological distress, yang terdiri dari 24 item. 

Tabel 3. 2 Blue Print Kesehatan Mental 

No Dimensi Indikator No. Item 
Jumlah 

Item 

1 Psychological 

Well-Being 

Emosi positif 1, 2, 3, 4 4 

  Hubungan sosial positif 5, 6, 7, 8 4 

  Kepuasan hidup 9, 20, 11, 12 4 

2 Psychological 

Distress 

Kecemasan 13, 14, 15, 16 4 

  Depresi 17, 18, 19, 20 4 

  Kehilangan kontrol 21, 22, 23, 24 4 

Total 24 

2. Kesejahteraan Finansial 

Variabel kesejahteraan finansial diukur menggunakan skala hasil 

adopsi dari InCharge Financial Distress/Financial Well-Being Scale 

(IFDFW) yang dikembangkan oleh Prawitz et al. (2006) dan telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ariffani Rachmansyah Nur dan 

Theda Renanita (2025). Skala ini mengukur tingkat kesejahteraan dan 

tekanan keuangan individu melalui delapan item pertanyaan yang bersifat 

unidimensional. 
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Tabel 3. 3 Blue Print Kesejahteraan Finansial 

No Dimensi Indikator 
No. 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Financial Distress / 

Financial Well-Being 

Tingkat stres keuangan saat ini 1 1 

Kepuasan terhadap kondisi keuangan 

saat ini 

2 1 

Perasaan terhadap kondisi keuangan 

saat ini 

3 1 

Kekhawatiran memenuhi biaya 

hidup bulanan 

4 1 

Keyakinan menghadapi kondisi 

darurat keuangan 

5 1 

Kemampuan memenuhi kebutuhan 

hiburan/rekreasi 

6 1 

Kondisi hidup dari gaji ke gaji 7 1 

Tingkat stres terhadap keuangan 

pribadi secara umum 

8 1 

Total 8 

3. Kepuasan Kerja  

Variabel kepuasan kerja diukur menggunakan skala hasil adopsi 

berdasarkan teori kepuasan kerja dari Spector (1997) yang disusun dan 

diuji dalam Bahasa Indonesia oleh Syani et. al (2021). Skala ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan individu terhadap pekerjaannya melalui 

sembilan aspek, yaitu gaji, promosi, tunjangan, imbalan, pengawasan, 

prosedur pekerjaan, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi. Skala 

disajikan dalam format Semantic Differential. 

Tabel 3. 4 Blue Print Kepuasan Kerja 

No Dimensi Indikator No. Item 
Jumlah 

Item 

1 Gaji Persepsi terhadap gaji yang 

diterima 

1, 2, 3, 4 4 

2 Promosi Persepsi terhadap 

kesempatan promosi jabatan 

5, 6, 7, 8 4 

3 Tunjangan Persepsi terhadap 

kompensasi finansial 

9, 10, 11, 12 4 

4 Imbalan Persepsi terhadap 

penghargaan atau apresiasi 

13, 14, 15 3 

5 Pengawasan Persepsi terhadap 

supervisi/kepala sekolah 

16, 17, 18, 19 4 

6 Prosedur Pekerjaan Persepsi terhadap aturan dan 

prosedur kerja 

20, 21, 22, 23 4 

7 Rekan Kerja Persepsi terhadap hubungan 

dengan rekan kerja 

24, 25, 26, 27 4 

8 Sifat Pekerjaan Persepsi terhadap pekerjaan 

yang dilakukan 

28, 29, 30, 31 4 

9 Komunikasi Persepsi terhadap 

komunikasi di tempat kerja 

32, 33, 34, 35 4 

Total 35 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas skala 

kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan mental. Seluruh 

instrumen yang digunakan merupakan hasil adopsi dari skala asli yang 

telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dan telah melalui pengujian 

validitas. 

a. Kesehatan Mental 

Instrumen kesehatan mental menggunakan Azira Mental 

Health Scale (AMHS-24) berbasis Dual-Continuum Model of Mental 

Health yang dikembangkan oleh Rahmat Aziz et al. (2026). Instrumen 

ini terdiri atas 24 item yang mengukur dua dimensi, yaitu 

psychological well-being dan psychological distress. Selanjutnya, 

instrumen diuji kembali validitas konstruknya pada sampel penelitian 

menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Tabel 3. 5 Validitas Skala Kesehatan Mental 

Instrumen 

Jumlah 

Item 

Awal 

Jumlah 

Item 

Valid 

Factor 

Loading 
Keterangan 

Azira Mental Health 

Scale (AMHS-24) 
24 23 

0,497–

0,829* 

1 Item 

dieliminasi 

(No. 13) 

*Nilai factor loading diperoleh dari hasil Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) setelah eliminasi item nomor 13. 

Validitas konstruk instrumen diuji menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Berdasarkan hasil pengujian, 

terdapat satu item, yaitu No. 13, yang memiliki nilai factor loading 

sebesar 0,190, sehingga tidak memenuhi kriteria validitas (factor 

loading ≥ 0,30). Oleh karena itu, item No. 13 dieliminasi dari 

instrumen. Setelah item tersebut dihapus, instrumen kesehatan mental 

terdiri atas 23 item yang memenuhi kriteria validitas dan digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

b. Kesejahteraan Finansial 
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Skala kesejahteraan finansial menggunakan InCharge 

Financial Distress/Financial Well-Being Scale (IFDFW) yang 

dikembangkan oleh Prawitz et. al. (2006) dan telah diadaptasi ke 

dalam Bahasa Indonesia oleh Nur & Renanita (2025). 

Tabel 3. 6 Validitas Skala Kesejahteraan Finansial 

Item Factor Loading Keterangan 

FWB 1 0.829 Valid 

FWB 2 0.958 Valid 

FWB 3 0.907 Valid 

FWB 4 0.666 Valid 

FWB 5 0.754 Valid 

FWB 6 0.831 Valid 

FWB 7 0.703 Valid 

FWB 8 0.891 Valid 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada 

skala kesejahteraan finansial memiliki nilai factor loading berkisar 

antara 0,666 hingga 0,958. Seluruh nilai factor loading berada di atas 

batas minimum 0,50 sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk mengukur kesejahteraan finansial. 

c. Kepuasan Kerja 

Skala kepuasan kerja menggunakan instrumen berdasarkan 

teori Spector (1997) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 

oleh Rara Salsabila Syani, Fatwa Tentama, dan Ahmad M. 

Diponegoro (2021). 

Tabel 3. 7 Validitas Skala Kepuasan Kerja 

Aspek Factor Loading Keterangan 

Gaji 0,664 Valid 

Promosi 0,637 Valid 

Tunjangan 0,729 Valid 

Imbalan 0,722 Valid 

Pengawasan 0,798 Valid 

Prosedur Pekerjaan 0,727 Valid 

Rekan Kerja 0,665 Valid 

Sifat Pekerjaan 0,612 Valid 

Komunikasi 0,737 Valid 

Uji validitas konstruk dilakukan menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM) melalui program SmartPLS 3.0 

dengan melihat nilai loading factor dan Average Variance Extracted 

(AVE). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh aspek memiliki 

nilai loading factor di atas 0,50, yaitu berkisar antara 0,612–0,798. 
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Nilai AVE seluruh aspek juga berada di atas 0,50 sehingga instrumen 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen dalam mengukur suatu konstruk penelitian. Instrumen yang 

reliabel akan menghasilkan data yang relatif konsisten apabila digunakan 

pada kondisi yang serupa. Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan JASP. Suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 

0,70. 

a. Kesehatan Mental 

Tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Kesehatan Mental 

Instrumen Cronbach’s Alpha 
Jumlah 

Item 
Keterangan 

AMHS-24 0,912 23 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap skala kesehatan 

mental yang terdiri dari 23 item, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,912. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala kesehatan 

mental memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena melebihi 

batas minimum 0,70. Dengan demikian, skala kesehatan mental 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

b. Kesejahteraan Finansial 

Tabel 3. 9 Reliabilitas Skala Kesejahteraan Finansial 

Instrumen Cronbach's Alpha 
Jumlah 

Item 
Keterangan 

IFDFW Versi 

Indonesia 
0,941 8 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap skala kesejahteraan 

finansial yang terdiri dari 8 item, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,941. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala kesejahteraan 

finansial memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena berada 

di atas kriteria minimum 0,70. Dengan demikian, skala kesejahteraan 

finansial dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

c. Kepuasan Kerja 
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Tabel 3. 10 Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja 

Instrumen Cronbach’s Alpha 
Jumlah 

Item 
Keterangan 

Kepuasan 

Kerja 
0,954 35 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap skala kepuasan kerja 

yang terdiri dari 35 item, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,954. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala kepuasan kerja 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena melebihi batas 

minimum 0,70. Oleh karena itu, skala kepuasan kerja dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja 

responden. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

bantuan program JASP versi 0.19.3.0. Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental pada 

tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. Tahapan analisis data meliputi beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum data 

penelitian pada variabel kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan 

kesehatan mental. Analisis deskriptif dilakukan menggunakan statistik 

empirik. Statistik empirik digunakan untuk menggambarkan kondisi 

aktual responden berdasarkan data penelitian yang diperoleh. Hasil 

analisis statistik deskriptif selanjutnya digunakan untuk menyusun 

kategorisasi variabel penelitian ke dalam kategori rendah, sedang, dan 

tinggi berdasarkan norma yang telah ditetapkan. 

Rumus mean: 

𝑋̄ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̄ = nilai rata-rata 

∑𝑋 = jumlah skor 

𝑁 = jumlah responden 
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Rumus standar deviasi: 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑋 − 𝑋̄)2

𝑁 − 1
 

Keterangan: 

𝑆𝐷 = standar deviasi  

𝑋 = skor individu  

𝑋̄ = mean 

N = jumlah responden 

Kategorisasi data 

Tabel 3. 11 Kategorisasi Data 

Kategori Norma 

Rendah 𝑋 < (𝑋̅ − 1𝑆𝐷) 

Sedang (𝑋̅ − 1𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑋̅ + 1𝑆𝐷) 

Tinggi 𝑋 ≥ (𝑋̅ + 1𝑆𝐷) 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

model regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi p > 0,05. 

Rumus Kolmogorov-Smirnov: 

𝐷 = max ∣ 𝐹𝑜(𝑋) − 𝐹𝑡(𝑋) ∣ 

Keterangan: 

𝐷 = nilai Kolmogorov-Smirnov  

𝐹𝑜(𝑋) = distribusi frekuensi kumulatif observasi  

𝐹𝑡(𝑋) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis  

max = nilai selisih maksimum antara distribusi kumulatif observasi 

dan distribusi kumulatif teoritis 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan mengamati pola hubungan 

antara nilai prediksi (predicted values) dan residual melalui grafik 

Residuals versus Predicted Plot. Hubungan dinyatakan linear apabila 
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tidak tampak pola lengkung (curve) atau pola sistematis, sehingga 

titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar garis horizontal. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Model regresi 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10. 

Rumus Tolerance: 

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 = 1 − 𝑅2 

Rumus Variance Inflation Factor (VIF): 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1 − 𝑅2
 

Keterangan: 

𝑅2 = koefisien determinasi  

𝑉𝐼𝐹 = Variance Inflation Factor 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui Residuals versus 

Predicted Plot. Model regresi dinyatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas apabila residual menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linear sederhana 

dan analisis mediasi menggunakan bootstrapping untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh signifikan antara kesejahteraan finansial 

terhadap kesehatan mental, baik secara langsung maupun melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) dengan ketentuan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear digunakan untuk menguji hipotesis 

pertama, kedua, dan ketiga, yaitu pengaruh kesejahteraan finansial 

terhadap kesehatan mental, pengaruh kesejahteraan finansial terhadap 
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kepuasan kerja, serta pengaruh kepuasan kerja terhadap kesehatan 

mental.  

Persamaan regresi: 

H1: 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏1𝑋 +  𝑒 

H2: 

𝑀 =  𝑎 +  𝑏2𝑋 +  𝑒 

H3: 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏3𝑀 +  𝑒 

Keterangan: 

𝑌 =  kesehatan mental 

𝑋 =  kesejahteraan finansial 

𝑀 = kepuasan kerja 

𝑎 =  konstanta 

𝑏 =  koefisien regresi 

𝑒 =  error 

b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar 

nilai 𝑅2, semakin besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variasi variabel dependen. 

Rumus: 

𝑅2 =  
𝐽𝐾𝑅

𝐽𝐾𝑇
 

Keterangan: 

𝑅2 =  koefisien determinasi 

JKR = jumlah kuadrat regresi 

JKT = jumlah kuadrat total 

c. Uji Signifikansi Koefisien Regresi 

Uji signifikansi koefisien regresi digunakan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
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variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan 

memperhatikan nilai z (z-value) dan nilai signifikansi (p-value). 

Koefisien regresi dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05, 

sedangkan apabila nilai p ≥ 0,05 maka koefisien regresi dinyatakan 

tidak signifikan.  

Rumus: 

𝑧 =
𝑏

𝑆𝐸𝑏
 

Keterangan: 

𝑧 = nilai uji z 

𝑏 = koefisien regresi  

𝑆𝐸𝑏 = standard error koefisien regresi 

d. Analisis Mediasi 

Analisis mediasi digunakan untuk mengetahui peran kepuasan 

kerja dalam memediasi pengaruh kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental. Pengujian efek mediasi dilakukan menggunakan uji 

bootstrapping dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai signifikansi 

p < 0,05, maka hipotesis diterima. Jika nilai confidence interval tidak 

melewati angka nol, maka variabel mediasi dinyatakan signifikan 

memediasi pengaruh antarvariabel. 

Model mediasi yang digunakan: 

𝑀 =  𝑖1  +  𝑎𝑋 +  𝑒1 

𝑌 =  𝑖2  +  𝑐′𝑋 +  𝑏𝑀 +  𝑒2 

Keterangan: 

𝑋 = Kesejahteraan finansial 

𝑀 = Kepuasan Kerja 

𝑌 = kesehatan mental 

𝑎 = koefisien jalur kesejahteraan finansial terhadap kepuasan kerja 

𝑏 = koefisien jalur kepuasan kerja terhadap kesehatan mental 

𝑐′ = pengaruh langsung kesejahteraan finansial terhadap kesehatan 

mental 

𝑖1, 𝑖2 =  konstanta 
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𝑒1, 𝑒2  =  error/residual 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang 

berada di wilayah Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa 

Barat. Kecamatan Cicurug merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

jumlah tenaga pendidik cukup besar dan tersebar pada berbagai satuan 

pendidikan dasar negeri. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

kesesuaian karakteristik responden dengan tujuan penelitian, yaitu guru 

sekolah dasar yang berperan sebagai tenaga pendidik dan memiliki 

pengalaman kerja yang beragam. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari instansi terkait, jumlah tenaga 

pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug sebanyak 322 orang 

yang tersebar di 33 sekolah dasar negeri 

Tabel 4. 1 Jumlah Tenaga Pendidik pada Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug 
No. Sekolah Jumlah Tenaga Pendidik 

1 SD Negeri 1 Cicurug 13 

2 SD Negeri 1 Nyangkowek 6 

3 SD Negeri 1 Purwasari 8 

4 SD Negeri 2 Benteng 12 

5 SD Negeri 2 Cicurug 6 

6 SD Negeri 2 Cisaat 15 

7 SD Negeri 2 Purwasari 4 

8 SD Negeri 3 Cicurug 6 

9 SD Negeri 3 Cisaat 5 

10 SD Negeri 3 Nyangkowek 5 

11 SD Negeri 4 Cicurug 7 

12 SD Negeri Babakan Kencana 6 

13 SD Negeri Benda 5 

14 SD Negeri Benteng 1 7 

15 SD Negeri Cibaregbeg 5 

16 SD Negeri Cibilik 2 

17 SD Negeri Cicewol 4 

18 SD Negeri Cikurutug 4 

19 SD Negeri Cisaat 1 7 

20 SD Negeri Kebon Kawung 5 

21 SD Negeri Kuta 2 

22 SD Negeri Lebak Pasar 6 

23 SD Negeri Leuwinanggung 5 

24 SD Negeri Manggis 3 

25 SD Negeri Manggishilir 6 

26 SD Negeri Nyangkowek 02 3 

27 SD Negeri Pajagan 3 

28 SD Negeri Pancawati 8 

29 SD Negeri Pasawahan 16 
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Sebagai lokasi penelitian, sekolah-sekolah tersebut memiliki 

karakteristik yang beragam baik dari segi status kepegawaian guru, masa 

kerja, tingkat pendapatan, maupun karakteristik demografis lainnya. 

Keberagaman tersebut memberikan peluang untuk memperoleh data yang 

representatif dalam mengkaji hubungan antara kesehatan mental, kepuasan 

kerja, dan kesejahteraan finansial pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Cicurug. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti memperoleh izin penelitian 

dan menyelesaikan proses penyusunan instrumen penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk mengukur variabel 

kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan mental. Sebelum 

digunakan dalam penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya pada sampel penelitian untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang valid dan 

reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan memanfaatkan 

platform Google Form yang disebarkan melalui aplikasi WhatsApp kepada 

para guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug. Metode pengumpulan 

data secara daring dipilih karena dinilai lebih efektif dalam menjangkau 

responden yang tersebar di berbagai sekolah serta memudahkan proses 

pengisian dan pengelolaan data penelitian. 

Populasi penelitian terdiri dari 322 tenaga pendidik Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Cicurug. Teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling (sampling jenuh), yaitu teknik yang menjadikan seluruh anggota 

populasi sebagai sasaran penelitian. Dari total 322 kuesioner yang disebarkan, 

sebanyak 221 kuesioner berhasil dikembalikan dan memenuhi kriteria untuk 

dianalisis lebih lanjut. Dengan demikian, tingkat respons (response rate) 

penelitian ini sebesar 68,63%. 

No. Sekolah Jumlah Tenaga Pendidik 

30 SD Negeri Pasir Pacar 7 

31 SD Negeri Sindangpalay 10 

32 SD Negeri Tenjoayu 9 

33 SD Negeri Tenjolaya 11 
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Proses pengumpulan data berlangsung selama satu minggu, yaitu pada 

11–18 Mei 2026. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan data screening 

untuk memeriksa kelengkapan jawaban responden, mengidentifikasi data 

yang tidak lengkap, serta memastikan data layak untuk dianalisis. Selanjutnya, 

data yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan JASP versi 0.19.3.0. 

Tahap analisis data diawali dengan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan kondisi masing-masing variabel 

penelitian. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen, 

kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear serta analisis mediasi 

dengan metode bootstrapping untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, sebanyak 221 tenaga pendidik 

yang berasal dari 33 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug memenuhi 

kriteria sebagai responden penelitian. Jumlah responden tersebut dinilai telah 

merepresentasikan karakteristik tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug sehingga dapat digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. 

C. Data Demografis Penelitian 

1. Data Demografis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Data Demografis Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 68 30,8% 

Perempuan 153 69,2% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 68 orang (30,8%), sedangkan responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 153 orang (69,2%). Data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

guru perempuan. 
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Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Jenis Kelamin 

 N Mean SD 

Laki-laki 68 54,65 17,66 

Perempuan 153 51,25 17,07 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden laki-laki memiliki 

rata-rata (mean) kesejahteraan finansial sebesar 54,65, sedangkan 

responden perempuan memiliki rata-rata sebesar 51,25. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kesejahteraan finansial responden laki-laki 

cenderung lebih tinggi dibandingkan responden perempuan. 

 Tabel 4. 4 Hasil Uji Independent Sample t-Test Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin t df p Cohen's d 

Kesejahteraan 

Finansial 
1,352 219 0,178 0,197 

Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan 

jenis kelamin (t = 1,352; p = 0,178 > 0,05). Dengan demikian, jenis 

kelamin tidak menunjukkan perbedaan yang berarti terhadap tingkat 

kesejahteraan finansial responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki memiliki rata-

rata kesejahteraan finansial yang lebih tinggi dibandingkan responden 

perempuan. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

sehingga tingkat kesejahteraan finansial antara responden laki-laki dan 

perempuan dapat dikatakan relatif sama. Selain kesejahteraan finansial, 

penelitian ini juga menganalisis kepuasan kerja berdasarkan jenis kelamin 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan mental 

antara responden laki-laki dan perempuan. 

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Kesehatan 

Mental Berdasarkan Jenis Kelamin 

 N Mean SD 

Laki-laki 68 76,15 11,86 

Perempuan 153 75,65 8,92 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden laki-laki memiliki 

rata-rata (mean) kesehatan mental sebesar 76,15, sedangkan responden 
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perempuan memiliki rata-rata sebesar 75,65. Temuan ini menunjukkan 

bahwa rata-rata kesehatan mental responden laki-laki cenderung lebih 

tinggi dibandingkan responden perempuan. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Independent Samples t-Test Kesehatan Mental 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin t df p Cohen's d 

Kesehatan 

Mental 
0,341 219 0,733 0,497 

Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin (t = 0,341; p = 0,733 > 0,05). Dengan demikian, jenis kelamin 

tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap tingkat kesehatan 

mental responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki memiliki rata-

rata kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan responden 

perempuan. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

sehingga tingkat kesehatan mental antara responden laki-laki dan 

perempuan dapat dikatakan relatif sama. Selain kesehatan mental, 

penelitian ini juga menganalisis kepuasan kerja berdasarkan jenis kelamin 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja 

antara responden laki-laki dan perempuan. 

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 N Mean SD 

Laki-laki 68 138,70 23,74 

Perempuan 153 138,40 18,26 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden laki-laki memiliki 

rata-rata (mean) kepuasan kerja sebesar 138,70, sedangkan responden 

perempuan memiliki rata-rata sebesar 138,40. Temuan ini menunjukkan 

bahwa rata-rata kepuasan kerja responden laki-laki cenderung sedikit lebih 

tinggi dibandingkan responden perempuan. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Independent Samples t-Test Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin t df p Cohen's d 

Kepuasan Kerja 0,079 219 0,937 0,0115 
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Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kesehatan mental yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin (t = 0,079; p = 0,937 > 0,05). Dengan demikian, jenis kelamin 

tidak menunjukkan perbedaan yang berarti terhadap tingkat kepuasan 

kerja responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki memiliki rata-

rata kepuasan kerja yang sedikit lebih tinggi dibandingkan responden 

perempuan. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

sehingga tingkat kepuasan kerja antara responden laki-laki dan perempuan 

dapat dikatakan relatif sama. Hasil ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

bukan merupakan faktor yang membedakan tingkat kepuasan kerja pada 

responden dalam penelitian ini. 

2. Data Demografis Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 9 Data Demografis Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

18 – 30 Tahun 57 25,8% 

31 – 40 Tahun 73 33,0% 

41 – 50 Tahun 43 19,5% 

> 50 Tahun 48 21,7% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa kelompok usia 31–40 tahun 

merupakan kelompok terbesar dengan jumlah 73 orang (33,0%). 

Kelompok usia 18–30 tahun berjumlah 57 orang (25,8%), kelompok usia 

lebih dari 50 tahun sebanyak 48 orang (21,7%), dan kelompok usia 41–50 

tahun sebanyak 43 orang (19,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada usia produktif. 

    Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Usia 

 N Mean SD 

18 – 30 Tahun 57 43,37 15,93 

31 – 40 Tahun 73 56,95 15,68 

41 – 50 Tahun 43 53,56 16,87 

> 50 Tahun 48 54,69 18,10 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden berusia 31–40 tahun memiliki 

rata-rata (mean) kesejahteraan finansial tertinggi sebesar 56,95, sedangkan 

responden berusia 18–30 tahun memiliki rata-rata terendah sebesar 43,37. 
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Sementara itu, responden berusia 41–50 tahun memiliki rata-rata sebesar 

53,56, dan responden berusia lebih dari 50 tahun memiliki rata-rata sebesar 

54,69. Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial cenderung 

lebih tinggi pada kelompok usia 31–40 tahun dibandingkan kelompok usia 

lainnya. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Usia 

Usia F P 

Kesejahteraan 

Finansial 
7,890 < 0,001 

Hasil One Way Anova menunjukkan perbedaan yang signifikan 

berdasarkan usia (F = 7,890; p < 0,001). Oleh karena itu, dilakukan uji 

Post Hoc Tukey HSD untuk mengetahui kelompok usia yang berbeda 

secara signifikan. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Perbandingan Usia P-Tukey 

18 – 30 Tahun 31 – 40 Tahun <0,001* 

41 – 50 Tahun 0,014* 

> 50 Tahun 0,003* 

31 – 40 Tahun 41 – 50 Tahun 0,710 

> 50 Tahun 0,883 

41 – 50 Tahun > 50 Tahun 0,988 

      Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan antara kelompok usia 

18–30 tahun dan kelompok usia 31–40 tahun (p < 0,001), antara kelompok 

usia 18–30 tahun dan 41–50 tahun (p = 0,014), serta antara kelompok usia 

18–30 tahun dan lebih dari 50 tahun (p = 0,003). Sementara itu, tidak 

terdapat perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan antara 

kelompok usia 31–40 tahun dengan 41–50 tahun (p = 0,710), kelompok 

usia 31–40 tahun dengan lebih dari 50 tahun (p = 0,883), maupun 

kelompok usia 41–50 tahun dengan lebih dari 50 tahun (p = 0,988). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesejahteraan finansial berdasarkan usia. Kelompok responden berusia 

31–40 tahun memiliki rata-rata kesejahteraan finansial tertinggi, 
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sedangkan kelompok usia 18–30 tahun memiliki rata-rata terendah. Hasil 

uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa perbedaan tersebut terutama 

terjadi antara kelompok usia 18–30 tahun dengan seluruh kelompok usia 

yang lebih tua, sedangkan perbedaan di antara kelompok usia 31–40 tahun, 

41–50 tahun, dan lebih dari 50 tahun tidak signifikan secara statistik. 

Selain kesejahteraan finansial, penelitian ini juga menganalisis kesehatan 

mental berdasarkan usia untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

tingkat kesehatan mental antar kelompok usia responden. 

Tabel 4. 13 Statistik Deskriptif kesehatan 

Mental Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia N Mean SD 

18 – 30 Tahun 57 72,19 9,24 

31 – 40 Tahun 73 77,56 10,50 

41 – 50 Tahun 43 77,16 8,01 

> 50 Tahun 48 76,21 10,39 

Total 221   

Responden pada kelompok usia 31–40 tahun memiliki rata-rata 

(mean) kesehatan mental tertinggi sebesar 77,56, sedangkan responden 

berusia 18–30 tahun memiliki rata-rata terendah sebesar 72,19. Sementara 

itu, responden berusia 41–50 tahun memiliki rata-rata sebesar 77,16, dan 

responden berusia lebih dari 50 tahun memiliki rata-rata sebesar 76,21. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan mental cenderung lebih 

tinggi pada kelompok usia 31–40 tahun dibandingkan kelompok usia 

lainnya. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Berdasarkan Usia 

Usia F P 

Kesehatan 

Mental 
3,730 0,012 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kesehatan mental yang signifikan berdasarkan usia (F = 3,730; p = 0,012 

< 0,05). Dengan demikian, tingkat kesehatan mental responden berbeda 

secara signifikan pada kelompok usia yang diteliti. Oleh karena itu, 

dilakukan uji Post Hoc Tukey HSD untuk mengetahui kelompok usia yang 

berbeda secara signifikan. 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesehatan Mental 

Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Perbandingan Usia P-Tukey 

18 – 30 Tahun 31 – 40 Tahun 0,011* 

41 – 50 Tahun 0,058 

> 50 Tahun 0,153 

31 – 40 Tahun 41 – 50 Tahun 0,997 

> 50 Tahun 0,877 

41 – 50 Tahun > 50 Tahun 0,966 

Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan antara kelompok usia 18–30 

tahun dan kelompok usia 31–40 tahun (p = 0,011). Sementara itu, tidak 

terdapat perbedaan kesehatan mental yang signifikan antara kelompok 

usia 18–30 tahun dengan 41–50 tahun (p = 0,058), kelompok usia 18–30 

tahun dengan lebih dari 50 tahun (p = 0,153), kelompok usia 31–40 tahun 

dengan 41–50 tahun (p = 0,997), kelompok usia 31–40 tahun dengan lebih 

dari 50 tahun (p = 0,877), maupun kelompok usia 41–50 tahun dengan 

lebih dari 50 tahun (p = 0,966). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesehatan mental berdasarkan usia. Kelompok responden berusia 31–40 

tahun memiliki rata-rata kesehatan mental tertinggi, sedangkan kelompok 

usia 18–30 tahun memiliki rata-rata terendah. Hasil uji Post Hoc Tukey 

HSD menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan hanya ditemukan 

antara kelompok usia 18–30 tahun dan 31–40 tahun, sedangkan kelompok 

usia lainnya menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang relatif sama karena 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Selain kesehatan 

mental, penelitian ini juga menganalisis kepuasan kerja berdasarkan usia 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar 

kelompok usia responden. 

Tabel 4. 16 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia N Mean SD 

18 – 30 Tahun 57 132,50 20,56 

31 – 40 Tahun 73 141,90 20,17 

41 – 50 Tahun 43 136,30 17,39 

> 50 Tahun 48 142,40 20,08 

Total 221   



61 
 

 

Responden dengan kelompok usia lebih dari 50 tahun memiliki 

rata-rata (mean) kepuasan kerja tertinggi sebesar 142,40, sedangkan 

responden berusia 18–30 tahun memiliki rata-rata terendah sebesar 

132,50. Sementara itu, responden berusia 31–40 tahun memiliki rata-rata 

sebesar 141,90, dan responden berusia 41–50 tahun memiliki rata-rata 

sebesar 136,30. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja 

cenderung lebih tinggi pada kelompok usia yang lebih tua dibandingkan 

kelompok usia yang lebih muda. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji One Way Anova Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Usia 

Usia F P 

Kepuasan 

Kerja 
3,256 0,023 

Hasil One Way Anova menunjukkan adanya perbedaan kepuasan 

kerja yang signifikan berdasarkan usia (F = 3,256; p = 0,023 < 0,05), 

sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey HSD. 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Perbandingan Usia P-Tukey 

18 – 30 Tahun 31 – 40 Tahun 0,040* 

41 – 50 Tahun 0,779 

> 50 Tahun 0,054 

31 – 40 Tahun 41 – 50 Tahun 0,460 

> 50 Tahun 0,999 

41 – 50 Tahun > 50 Tahun 0,455 

Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kepuasan kerja yang signifikan antara kelompok usia 18–30 

tahun dan kelompok usia 31–40 tahun (p = 0,040). Sementara itu, tidak 

terdapat perbedaan kepuasan kerja yang signifikan antara kelompok usia 

18–30 tahun dengan 41–50 tahun (p = 0,779), kelompok usia 18–30 tahun 

dengan lebih dari 50 tahun (p = 0,054), kelompok usia 31–40 tahun dengan 

41–50 tahun (p = 0,460), kelompok usia 31–40 tahun dengan lebih dari 50 

tahun (p = 0,999), maupun kelompok usia 41–50 tahun dengan lebih dari 

50 tahun (p = 0,455). 
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepuasan 

kerja berdasarkan usia. Kelompok responden berusia lebih dari 50 tahun 

memiliki rata-rata kepuasan kerja tertinggi, sedangkan kelompok usia 18–

30 tahun memiliki rata-rata terendah. Perbedaan signifikan hanya 

ditemukan antara kelompok usia 18–30 tahun dan 31–40 tahun, sedangkan 

pada kelompok usia lainnya tidak menunjukkan perbedaan signifikan.  

3. Data Demografis Berdasarkan Status Pegawai 

    Tabel 4. 19 Data Demografis Status Pegawai 

Status Pegawai Frekuensi Persentase (%) 

PNS 51 23,1% 

PPPK 79 35,7% 

PPPK PW 52 23,5% 

Honorer 39 17,6% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden dengan status PPPK 

merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 79 orang (35,7%). 

Selanjutnya, responden berstatus PPPK PW sebanyak 52 orang (23,5%), 

PNS sebanyak 51 orang (23,1%), dan honorer sebanyak 39 orang (17,6%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan 

guru dengan status PPPK. 

Tabel 4. 20 Statistik Deskriptif Kesejahteraan Finansial 

Berdsarkan Status Pegawai 

 N Mean SD 

PNS 51 55,27 17,12 

PPPK 79 58,09 14,29 

PPPK PW 52 46,69 17,96 

Honorer 39 44,13 17,28 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden dengan status 

kepegawaian PPPK memiliki rata-rata (mean) kesejahteraan finansial 

tertinggi sebesar 58,09, sedangkan responden dengan status Honorer 

memiliki rata-rata terendah sebesar 44,13. Sementara itu, responden 

berstatus PNS memiliki rata-rata sebesar 55,27, dan responden berstatus 

PPPK PW memiliki rata-rata sebesar 46,69. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kesejahteraan finansial cenderung lebih tinggi pada responden 

berstatus PPPK dibandingkan status kepegawaian lainnya. 
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Tabel 4. 21 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan Finansial 

Berdsarkan Status Pegawai 

 F P 

Status Pegawai 9,091 < 0,001 

Hasil One Way Anova menunjukkan terdapat perbedaan 

kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan status kepegawaian (F 

= 9,091; p < 0,001). Dengan demikian, tingkat kesejahteraan finansial 

responden berbeda secara signifikan berdasarkan status kepegawaiannya. 

Tabel 4. 22 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesejahteraan 

Finansial Berdsarkan Status Pegawai 

Status Pegawai Perbandingan Usia P-Tukey 

PNS PPPK 0,775 

PPPK PW 0,042* 

Honorer 0,009* 

PPPK PPPK PW < 0,001* 

Honorer < 0,001* 

PPPK PW Honorer 0,882 

    Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan antara kelompok PNS 

dan PPPK PW (p = 0,042), antara PNS dan Honorer (p = 0,009), antara 

PPPK dan PPPK PW (p < 0,001), serta antara PPPK dan Honorer (p < 

0,001). Sementara itu, tidak terdapat perbedaan kesejahteraan finansial 

yang signifikan antara kelompok PNS dan PPPK (p = 0,775), maupun 

antara PPPK PW dan Honorer (p = 0,882). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesejahteraan finansial berdasarkan status kepegawaian. Responden 

dengan status PPPK memiliki rata-rata kesejahteraan finansial tertinggi, 

sedangkan responden berstatus Honorer memiliki rata-rata terendah. 

Tabel 4. 23 Statistik Deskriptif Kesehatan 

Mental Berdsarkan Status Pegawai 

 N Mean SD 

PNS 51 76,06 10,58 

PPPK 79 79,49 7,80 

PPPK PW 52 74,54 11,01 

Honorer 39 69,69 7,94 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan status kepegawaian 

PPPK memiliki rata-rata (mean) kesehatan mental tertinggi sebesar 79,49, 
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sedangkan responden dengan status Honorer memiliki rata-rata terendah 

sebesar 69,69. Sementara itu, responden berstatus PNS memiliki rata-rata 

sebesar 76,06, dan responden berstatus PPPK PW memiliki rata-rata 

sebesar 74,54. Temuan ini menunjukkan bahwa kesehatan mental 

cenderung lebih tinggi pada responden berstatus PPPK dibandingkan 

status kepegawaian lainnya. 

Tabel 4. 24 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental Berdsarkan 

Status Pegawai 

Status 

Pegawai 
F P 

Kesehatan 

Mental 
10,010 < 0,001 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kesehatan mental yang signifikan berdasarkan status kepegawaian (F = 

10,010; p < 0,001). Dengan demikian, tingkat kesehatan mental responden 

berbeda secara signifikan berdasarkan status kepegawaiannya. 

Tabel 4. 25 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesehatan Mental 

Berdsarkan Status Pegawai 

Status Pegawai Perbandingan Usia P-Tukey 

PNS PPPK 0,174 

PPPK PW 0,842 

Honorer 0,008* 

PPPK PPPK PW 0,017* 

Honorer < 0,001* 

PPPK PW Honorer 0,071 

    Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan antara kelompok PNS dan 

Honorer (p = 0,008), antara PPPK dan PPPK PW (p = 0,017), serta antara 

PPPK dan Honorer (p < 0,001). Sementara itu, tidak terdapat perbedaan 

kesehatan mental yang signifikan antara kelompok PNS dan PPPK (p = 

0,174), antara PNS dan PPPK PW (p = 0,842), maupun antara PPPK PW 

dan Honorer (p = 0,071). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesehatan mental berdasarkan status kepegawaian. Responden dengan 

status PPPK memiliki rata-rata kesehatan mental tertinggi, sedangkan 

responden berstatus Honorer memiliki rata-rata terendah. 
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Tabel 4. 26 Statistik Deskriptif Kepuasan 

Kerja Berdsarkan Status Pegawai 

 N Mean SD 

PNS 51 143,40 20,16 

PPPK 79 142,70 18,26 

PPPK PW 52 132,30 20,42 

Honorer 39 132,10 19,58 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan status kepegawaian 

PNS memiliki rata-rata (mean) kepuasan kerja tertinggi sebesar 143,40, 

sedangkan responden dengan status Honorer memiliki rata-rata terendah 

sebesar 132,10. Sementara itu, responden berstatus PPPK memiliki rata-

rata sebesar 142,70, dan responden berstatus PPPK PW memiliki rata-rata 

sebesar 132,30. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

cenderung lebih tinggi pada responden berstatus PNS dibandingkan status 

kepegawaian lainnya. 

Tabel 4. 27 Hasil Uji One Way Anova Kepuasan Kerja Berdsarkan 

Status Pegawai 

Status 

Pegawai 
F P 

Kepuasan 

Kerja 
5,506 0,001 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan status kepegawaian (F = 

5,506; p = 0,001). Dengan demikian, tingkat kepuasan kerja responden 

berbeda secara signifikan berdasarkan status kepegawaiannya. 

Tabel 4. 28 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kepuasan Kerja 

Berdsarkan Status Pegawai    

Status Pegawai Perbandingan Usia P-Tukey 

PNS PPPK 0,997 

PPPK PW 0,021* 

Honorer 0,034* 

PPPK PPPK PW 0,016* 

Honorer  0,029* 

PPPK PW Honorer 1,000 

Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kepuasan kerja yang signifikan antara kelompok PNS dan 

PPPK PW (p = 0,021), antara PNS dan Honorer (p = 0,034), antara PPPK 
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dan PPPK PW (p = 0,016), serta antara PPPK dan Honorer (p = 0,029). 

Sementara itu, tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja yang signifikan 

antara kelompok PNS dan PPPK (p = 0,997), maupun antara PPPK PW 

dan Honorer (p = 1,000). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan kerja berdasarkan status kepegawaian. Responden dengan status 

PNS memiliki rata-rata kepuasan kerja tertinggi, sedangkan responden 

berstatus Honorer memiliki rata-rata terendah. Namun, berdasarkan uji 

lanjut Tukey HSD, perbedaan yang signifikan hanya ditemukan pada 

pasangan kelompok yang melibatkan PPPK PW dan Honorer 

dibandingkan dengan PNS atau PPPK, sedangkan pasangan kelompok 

lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

4. Data Demografis Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4. 29 Data Demografis Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 

< 1 Tahun 5 2,3% 

1 – 5 Tahun 46 20,8% 

6 – 10 Tahun 46 20,8% 

11 – 20 Tahun 71 32,1% 

> 20 Tahun 53 24,0% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa responden dengan masa 

kerja 11–20 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 71 orang 

(32,1%). Selanjutnya responden dengan masa kerja lebih dari 20 tahun 

sebanyak 53 orang (24,0%), masa kerja 1–5 tahun dan 6–10 tahun masing-

masing sebanyak 46 orang (20,8%), sedangkan masa kerja kurang dari 1 

tahun sebanyak 5 orang (2,3%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah memiliki pengalaman kerja yang cukup 

panjang sebagai tenaga pendidik. 

Tabel 4. 30 Statistik Deskriptif Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Masa Kerja 

 N Mean SD 

< 1 Tahun 5 38,60 12,34 

1 – 5 Tahun 46 46,39 16,63 

6 – 10 Tahun 46 50,87 16,28 

11 – 20 Tahun 71 57,24 16,95 

> 20 Tahun 53 53,32 17,65 

Total 221   
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden dengan masa 

kerja 11–20 tahun memiliki rata-rata (mean) kesejahteraan finansial 

tertinggi sebesar 57,24, sedangkan responden dengan masa kerja kurang 

dari 1 tahun memiliki rata-rata terendah sebesar 38,60. Sementara itu, 

responden dengan masa kerja 1–5 tahun memiliki rata-rata sebesar 46,39, 

responden dengan masa kerja 6–10 tahun sebesar 50,87, dan responden 

dengan masa kerja lebih dari 20 tahun sebesar 53,32. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial cenderung meningkat seiring 

bertambahnya masa kerja. 

Tabel 4. 31 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan  Masa Kerja 

 F P 

Masa Kerja 3,899 0,004 

Hasil One Way Anova menunjukkan terdapat perbedaan 

kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan masa kerja responden 

(F = 3,899; p = 0,004 < 0,05). Semakin lama masa kerja responden, 

cenderung semakin tinggi tingkat kesejahteraan finansial yang dimiliki. 

Tabel 4. 32 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan  Masa Kerja 

Masa Kerja Perbandingan Masa Kerja P-Tukey 

1 – 5 Tahun 11 – 20 Tahun 0,007* 

    Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan antara responden 

dengan masa kerja 1–5 tahun dan 11–20 tahun (p = 0,007). Sementara itu, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pasangan kelompok masa 

kerja lainnya (p > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesejahteraan finansial berdasarkan masa kerja. Responden dengan masa 

kerja 11–20 tahun memiliki rata-rata kesejahteraan finansial tertinggi, 

sedangkan responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun memiliki 

rata-rata terendah. 
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Tabel 4. s33 Statistik Deskriptif Kesehatan Mental 

Berdasarkan Masa Kerja 

 N Mean SD 

< 1 Tahun 5 70,60 9,29 

1 – 5 Tahun 46 72,11 9,12 

6 – 10 Tahun 46 76,74 8,83 

11 – 20 Tahun 71 77,61 10,39 

> 20 Tahun 53 76,28 10,13 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan masa kerja 11–20 

tahun memiliki rata-rata (mean) kesehatan mental tertinggi sebesar 77,61, 

sedangkan responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun memiliki 

rata-rata terendah sebesar 70,60. Sementara itu, responden dengan masa 

kerja 1–5 tahun memiliki rata-rata sebesar 72,11, responden dengan masa 

kerja 6–10 tahun sebesar 76,74, dan responden dengan masa kerja lebih 

dari 20 tahun sebesar 76,28. 

Tabel 4. 34 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Berdasarkan  Masa Kerja 

Masa Kerja F P 

Kesehatan 

Mental 
2,758 0,029 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kesehatan mental yang signifikan berdasarkan masa kerja (F = 2,758; p = 

0,029 < 0,05). Dengan demikian, tingkat kesehatan mental responden 

berbeda secara signifikan berdasarkan masa kerja. 

Tabel 4. 35 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kepuasan Kerja 

Berdasarkan  Masa Kerja 

Masa Kerja Perbandingan Masa Kerja P-Tukey 

< 1 Tahun 1 – 5 Tahun 0,997 

6 – 10 Tahun 0,667 

11 – 20 Tahun 0,528 

> 20 Tahun 0,724 

1 – 5 Tahun 6 – 10 Tahun 0,155 

11 – 20 Tahun 0,026* 

> 20 Tahun 0,212 

6 – 10 Tahun 11 – 20 Tahun 0,990 

> 20 Tahun 0,999 

11 – 20 Tahun > 20 Tahun 0,945 

    Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan antara kelompok masa kerja 
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1–5 tahun dan 11–20 tahun (p = 0,026). Sementara itu, tidak terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan pada seluruh pasangan 

kelompok masa kerja lainnya (p > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesehatan mental berdasarkan masa kerja. Responden dengan masa kerja 

11–20 tahun memiliki rata-rata kesehatan mental tertinggi, sedangkan 

responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun memiliki rata-rata 

terendah. 

Tabel 4. 36 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Masa Kerja 

 N Mean SD 

< 1 Tahun 5 130,00 20,00 

1 – 5 Tahun 46 134,20 19,60 

6 – 10 Tahun 46 139,50 22,22 

11 – 20 Tahun 71 139,20 19,25 

> 20 Tahun 53 141,30 19,45 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan masa kerja lebih dari 

20 tahun memiliki rata-rata (mean) kepuasan kerja tertinggi sebesar 

141,30, sedangkan responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun 

memiliki rata-rata terendah sebesar 130,00. Sementara itu, responden 

dengan masa kerja 1–5 tahun memiliki rata-rata sebesar 134,20, responden 

dengan masa kerja 6–10 tahun sebesar 139,50, dan responden dengan masa 

kerja 11–20 tahun sebesar 139,20. 

Tabel 4. 37 Hasil Uji One Way Anova Kepuasan Kerja 

Berdasarkan  Masa Kerja 

Masa Kerja F P 

Kepuasan Kerja 1,077 0,369 

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan masa kerja (F = 

1,077; p = 0,369 > 0,05). Oleh karena hasil ANOVA tidak signifikan, 

analisis tidak dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey HSD. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan masa kerja responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan masa kerja 

yang berbeda memiliki rata-rata kepuasan kerja yang bervariasi. Namun, 
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perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga tingkat 

kepuasan kerja antar kelompok masa kerja dapat dikatakan relatif sama. 

5. Data Demografis Berdasarkan Status Pernikahan 

 Tabel 4. 38 Data Demografis Status Pernikahan 

Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%) 

Belum Menikah 36 16,3% 

Menikah 185 83,7% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden yang berstatus 

menikah berjumlah 185 orang (83,7%), sedangkan responden yang belum 

menikah berjumlah 36 orang (16,3%). Dengan demikian, mayoritas 

responden dalam penelitian ini telah menikah. 

 Tabel 4. 39 Statistik Deskriptif Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Status Pernikahan 

 N Mean SD 

Belum Menikah 36 43,89 16,80 

Menikah 185 53,93 16,94 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden yang menikah 

memiliki rata-rata (mean) kesejahteraan finansial sebesar 53,93, 

sedangkan responden yang belum menikah memiliki rata-rata sebesar 

43,89. Temuan ini menunjukkan bahwa rata-rata kesejahteraan finansial 

responden yang menikah cenderung lebih tinggi dibandingkan responden 

yang belum menikah. 

Tabel 4. 40 Hasil Uji Independent Sample t-Test  Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Status Pernikahan 

Status 

Pernikahan 
t df p Cohen's d 

Kesejahteraan 

Finansial 
-3,258 219 0,001 -0,594 

Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan status 

pernikahan (t = -3,258; p = 0,001 < 0,05). Dengan demikian, status 

pernikahan merupakan faktor yang membedakan tingkat kesejahteraan 

finansial responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang menikah memiliki 

rata-rata kesejahteraan finansial yang lebih tinggi dibandingkan responden 
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yang belum menikah. Perbedaan tersebut signifikan secara statistik, 

sehingga status pernikahan merupakan faktor yang membedakan tingkat 

kesejahteraan finansial responden. 

Tabel 4. 41 Statistik Deskriptif Kesehatan Mental Berdasarkan 

Status Pernikahan 

 N Mean SD 

Belum Menikah 36 70,86 8,33 

Menikah 185 76,77 9,91 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden yang menikah memiliki rata-

rata kepuasan kerja yang lebih tinggi (M = 0,032) dibandingkan responden 

yang belum menikah (M = -0,166). Temuan ini menunjukkan bahwa 

responden yang telah menikah cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang lebih baik dibandingkan responden yang belum menikah. 

Tabel 4. 42 Hasil Uji Independent Sample t-Test Kesehatan Mental 

Berdasarkan Status Pernikahan 

Status 

Pernikahan 
t df p Cohen's d 

Kesehatan 

Mental 
-3,352 219 < 0,001 -0,611 

Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan berdasarkan status 

pernikahan (t = -3,352; p < 0,001). Dengan demikian, status pernikahan 

menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap tingkat kesehatan 

mental responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang menikah memiliki 

rata-rata kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan responden yang 

belum menikah. Perbedaan tersebut signifikan secara statistik, sehingga 

status pernikahan merupakan faktor yang membedakan tingkat kesehatan 

mental responden. 

Tabel 4. 43 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan 

Status Pernikahan 

 N Mean SD 

Belum Menikah 36 135,20 20,65 

Menikah 185 139,20 19,92 

Total 221   
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Berdasarkan tabel di atas, responden yang menikah memiliki rata-

rata (mean) kepuasan kerja sebesar 139,20, sedangkan responden yang 

belum menikah memiliki rata-rata sebesar 135,20. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kepuasan kerja responden yang menikah 

cenderung lebih tinggi dibandingkan responden yang belum menikah. 

Tabel 4. 44 Hasil Uji Independent Sample t-Test Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Status Pernikahan 

Status 

Pernikahan 
t df p Cohen's d 

Kepuasan Kerja -1,087 219 0,278 -0,198 

Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan status 

pernikahan (t = -1,087; p = 0,278 > 0,05). Dengan demikian, status 

pernikahan tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap tingkat 

kepuasan kerja responden. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang menikah memiliki 

rata-rata kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan responden yang 

belum menikah. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan secara 

statistik, sehingga tingkat kepuasan kerja antara responden yang menikah 

dan belum menikah dapat dikatakan relatif sama. 

6. Data Demografis Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tabel 4. 45 Data Demografis Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tanggungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

0 35 15,8% 

1 48 21,7% 

2 55 24,9% 

3 62 28,1% 

> 3 21 9,5% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden yang memiliki 

tanggungan 3 orang merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 62 

orang (28,1%). Selanjutnya responden dengan tanggungan lebih dari 3 

orang sebanyak 56 orang (25,3%), tanggungan 2 orang sebanyak 55 orang 

(24,9%), dan tanggungan 1 orang sebanyak 48 orang (21,7%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tanggungan keluarga sebanyak tiga orang. 
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Tabel 4. 46 Statistik Deskriptif Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

 N Mean SD 

0 35 48,31 18,21 

1 48 49,54 18,24 

2 55 49,91 16,22 

3 62 57,63 16,34 

> 3 21 55,71 15,93 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden dengan 3 

tanggungan keluarga memiliki rata-rata (mean) kesejahteraan finansial 

tertinggi sebesar 57,63, sedangkan responden yang tidak memiliki 

tanggungan (0 tanggungan) memiliki rata-rata terendah sebesar 48,31. 

Sementara itu, responden dengan 1 tanggungan memiliki rata-rata sebesar 

49,54, responden dengan 2 tanggungan sebesar 49,91, dan responden 

dengan lebih dari 3 tanggungan sebesar 55,71. 

Tabel 4. 47 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan Finansial 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah Tanggungan Keluarga F P 

Kesejahteraan Finansial 2,801 0,027 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan jumlah tanggungan 

keluarga (F = 2,801; p = 0,027 < 0,05). 

Tabel 4. 48 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesejahteraan 

Finansial Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
Perbandingan Usia P-Tukey 

0 1 0,998 

2 0,993 

3 0,076 

> 3 0,514 

1 2 1,000 

3 0,101 

> 3 0,637 

2 3 0,106 

> 3 0,672 

3 > 3 0,992 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan pada seluruh pasangan 

kelompok jumlah tanggungan keluarga (p > 0,05). Meskipun hasil uji 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan kesejahteraan finansial 
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berdasarkan jumlah tanggungan keluarga, hasil uji lanjut Post Hoc Tukey 

HSD tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada setiap 

pasangan kelompok jumlah tanggungan keluarga. 

Tabel 4. 49 Statistik Deskriptif Kesehatan Mental 

Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

 N Mean SD 

0 35 72,31 9,07 

1 48 75,10 11,78 

2 55 76,00 9,19 

3 62 78,39 8,58 

> 3 21 75,10 10,70 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan 3 tanggungan 

keluarga memiliki rata-rata (mean) kesehatan mental tertinggi sebesar 

78,39, sedangkan responden yang tidak memiliki tanggungan (0 

tanggungan) memiliki rata-rata terendah sebesar 72,31. 

Tabel 4. 50 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
F P 

Kesehatan Mental 2,290 0,061 

 Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan berdasarkan jumlah 

tanggungan keluarga (F = 2,290; p = 0,061 > 0,05). Oleh karena hasil 

ANOVA tidak signifikan, analisis tidak dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Tukey HSD. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat kesehatan mental yang signifikan berdasarkan jumlah 

tanggungan keluarga responden. 

Tabel 4. 51 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

 N Mean SD 

0 35 138,90 20,58 

1 48 137,80 23,31 

2 55 138,50 18,19 

3 62 140,50 18,59 

> 3 21 133,70 20,96 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan 3 tanggungan 

keluarga memiliki rata-rata (mean) kepuasan kerja tertinggi sebesar 
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140,50, sedangkan responden dengan lebih dari 3 tanggungan memiliki 

rata-rata terendah sebesar 133,70. 

Tabel 4. 52 Hasil Uji One Way Anova Kepuasan Kerja Jumlah 

Tanggungan Keluarga 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
F P 

Kepuasan Kerja 0,477 0,752 

Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan jumlah tanggungan 

keluarga (F = 0,477; p = 0,752 > 0,05). Oleh karena hasil ANOVA tidak 

signifikan, analisis tidak dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey HSD. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

tingkat kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan jumlah tanggungan 

keluarga responden. 

7. Data Demografis Berdasarkan Tingkatan Gaji 

  Tabel 4. 53 Data Demografis Tingkatan Gaji 

Tingkatan Gaji Frekuensi Persentase (%) 

< Rp. 500.000 11 5,0% 

Rp. 500.001 - 1.000.000 39 17,6% 

Rp. 1.000.001 - 1.500.000 20 9,0% 

Rp. 1.500.001 - 2.000.000 14 6,3% 

Rp. 2.000.001 - 2.500.000 4 1,8% 

Rp. 2.500.001 - 3.000.000 9 4,1% 

Rp. 3.000.001 - 3.500.000 31 14,0% 

Rp. 3.500.001 - 4.000.000 41 18,6% 

>  Rp. 4.000.001 52 23,5% 

Total 221 100% 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa kelompok responden terbesar 

berada pada kategori gaji lebih dari Rp4.000.001 per bulan, yaitu sebanyak 

52 orang (23,5%). Selanjutnya responden dengan gaji Rp3.500.001–

Rp4.000.000 sebanyak 41 orang (18,6%) dan gaji Rp500.001–

Rp1.000.000 sebanyak 39 orang (17,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

distribusi pendapatan responden cukup beragam, meskipun sebagian besar 

memiliki tingkat pendapatan di atas Rp4.000.000 per bulan. 
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Tabel 4. 54 Statistik Deskriptif Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

 N Mean SD 

<  Rp. 500.000 11 48,09 20,92 

Rp. 500.001 - 1.000.000 29 43,56 16,09 

Rp. 1.000.001 - 1.500.000 20 40,05 17,66 

Rp. 1.500.001 - 2.000.000 14 50,79 16,37 

Rp. 2.000.001 - 2.500.000 4 68,25 9,88 

Rp. 2.500.001 - 3.000.000 9 53,22 15.24 

Rp. 3.000.001 - 3.500.000 41 57,13 13,16 

Rp. 3.500.001 - 4.000.000 41 55,95 15,03 

>  Rp. 4.000.001 52 57,69 17,55 

Total 221   

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, responden dengan rentang 

gaji Rp2.000.001–Rp2.500.000 memiliki rata-rata (mean) kesejahteraan 

finansial tertinggi sebesar 68,25, sedangkan responden dengan rentang 

gaji Rp1.000.001–Rp1.500.000 memiliki rata-rata terendah sebesar 40,05. 

Tabel 4. 55 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

 F P 

Tingkatan Gaji 4,762 < 0,001 

Hasil One Way Anova menunjukkan terdapat perbedaan 

kesejahteraan finansial yang signifikan berdasarkan tingkat gaji responden 

(F = 4,762; p < 0,001). Responden dengan tingkat gaji yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang lebih tinggi 

dibandingkan responden dengan tingkat gaji yang lebih rendah. 

 

Tabel 4. 56 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

Tingkat Gaji Perbandingan Tingkat Gaji P-Tukey 

Rp500.001–Rp1.000.000 Rp3.000.001–Rp3.500.000 0,017* 

Rp3.500.001–Rp4.000.000 0,021* 

> Rp4.000.001 0,002* 

Rp1.000.001–Rp1.500.000 Rp2.000.001–Rp2.500.000 0,044* 

Rp3.000.001–Rp3.500.000 0,009* 

Rp3.500.001–Rp4.000.000 0,012* 

> Rp4.000.001 0,002* 

     Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial yang signifikan antara responden 

dengan gaji Rp500.001–Rp1.000.000 dan kelompok gaji Rp3.000.001 ke 
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atas, serta antara responden dengan gaji Rp1.000.001–Rp1.500.000 dan 

kelompok gaji Rp2.000.001 ke atas (p < 0,05). Sementara itu, pasangan 

kelompok gaji lainnya tidak menunjukkan perbedaan kesejahteraan 

finansial yang signifikan (p > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kesejahteraan finansial berdasarkan tingkatan gaji. Responden dengan 

tingkatan gaji yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan 

finansial yang lebih tinggi dibandingkan responden dengan tingkatan gaji 

yang lebih rendah. 

Tabel 4. 57 Statistik Deskriptif Kesehatan Mental Berdasarkan 

Tingkat Gaji 

 N Mean SD 

<  Rp. 500.000 11 69,00 16,44 

Rp. 500.001 - 1.000.000 29 71,92 7,71 

Rp. 1.000.001 - 1.500.000 20 72,45 9,16 

Rp. 1.500.001 - 2.000.000 14 73,64 10,89 

Rp. 2.000.001 - 2.500.000 4 83,75 5,74 

Rp. 2.500.001 - 3.000.000 9 76,67 11,21 

Rp. 3.000.001 - 3.500.000 41 79,03 7,94 

Rp. 3.500.001 - 4.000.000 41 77,93 8,10 

>  Rp. 4.000.001 52 77,67 10,37 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan rentang gaji 

Rp2.000.001–Rp2.500.000 memiliki rata-rata (mean) kesehatan mental 

tertinggi sebesar 83,75, sedangkan responden dengan rentang gaji kurang 

dari Rp500.000 memiliki rata-rata terendah sebesar 69,00. 

Tabel 4. 0.58 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

Tingkatan Gaji F P 

Kesehatan Mental 3,224 0,002 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kesehatan mental yang signifikan berdasarkan tingkatan gaji (F = 3,224; p 

= 0,002 < 0,05). 

Tabel 4. 59 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kesehatan Mental 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

Tingkat Gaji Perbandingan Tingkat Gaji P-Tukey 

Seluruh Tingkat Gaji Seluruh Perbandingan > 0,05 

     Keterangan: p < 0,05 
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Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesehatan mental yang signifikan pada setiap pasangan 

kelompok tingkatan gaji (p > 0,05), meskipun hasil uji ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan kesehatan mental secara keseluruhan 

berdasarkan tingkatan gaji. 

Tabel 4. 60 Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan 

Tingkat Gaji 

 N Mean SD 

<  Rp. 500.000 11 123,40 27,61 

Rp. 500.001 - 1.000.000 29 132,10 17,05 

Rp. 1.000.001 - 1.500.000 20 130,60 21,05 

Rp. 1.500.001 - 2.000.000 14 135,80 16,53 

Rp. 2.000.001 - 2.500.000 4 146,30 31,22 

Rp. 2.500.001 - 3.000.000 9 139,70 8,00 

Rp. 3.000.001 - 3.500.000 41 140,90 18,69 

Rp. 3.500.001 - 4.000.000 41 142,80 18,94 

>  Rp. 4.000.001 52 144,70 20,23 

Total 221   

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan rentang gaji lebih dari 

Rp4.000.001 memiliki rata-rata (mean) kepuasan kerja tertinggi sebesar 

144,70, sedangkan responden dengan rentang gaji kurang dari Rp500.000 

memiliki rata-rata terendah sebesar 123,40. 

Tabel 4. 61 Hasil Uji One Way Anova Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

Tingkatan Gaji F P 

Kepuasan Kerja 2,873  0,005 

Hasil One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kepuasan kerja yang signifikan berdasarkan tingkatan gaji (F = 2,873; p = 

0,005 < 0,05). 

Tabel 4. 62 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Tingkat Gaji 

Tingkat Gaji Perbandingan Tingkat Gaji P-Tukey 

<  Rp. 500.000 > Rp. 4.000.001 0,029* 

     Keterangan: *p < 0,05 

Hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kepuasan kerja yang signifikan antara kelompok gaji kurang 

dari Rp500.000 dengan kelompok gaji lebih dari Rp4.000.001 (p = 0,029). 

Sementara itu, seluruh pasangan kelompok gaji lainnya tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05).  
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Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan kerja berdasarkan tingkatan gaji. Perbedaan tersebut terutama 

ditemukan antara responden dengan gaji kurang dari Rp500.000 dan 

responden dengan gaji lebih dari Rp4.000.001, di mana kelompok dengan 

gaji lebih tinggi memiliki rata-rata kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

8. Data Demografis Berdasarkan Sekolah 

Tabel 4. 63 Data Demografis Sekolah 

Sekolah Frekuensi Persentase (%) 

SD Negeri 1 Cicurug 13 5,9% 

SD Negeri 1 Nyangkowek 6 2,7% 

SD Negeri 1 Purwasari 8 3,6% 

SD Negeri 2 Benteng 12 5,4% 

SD Negeri 2 Cicurug 6 2,7% 

SD Negeri 2 Cisaat 15 6,8% 

SD Negeri 2 Purwasari 4 1,8% 

SD Negeri 3 Cicurug 6 2,7% 

SD Negeri 3 Cisaat 5 2,3% 

SD Negeri 3 Nyangkowek 5 2,3% 

SD Negeri 4 Cicurug 7 3,2% 

SD Negeri Babakan Kencana 6 2,7% 

SD Negeri Benda 5 2,3% 

SD Negeri Benteng 1 7 3,2% 

SD Negeri Cibaregbeg 5 2,3% 

SD Negeri Cibilik 2 0,9% 

SD Negeri Cicewol 4 1,8% 

SD Negeri Cikurutug 4 1,8% 

SD Negeri Cisaat 1 7 3,2% 

SD Negeri Kebon Kawung 5 2,3% 

SD Negeri Kuta 2 0,9% 

SD Negeri Lebak Pasar 6 2,7% 

SD Negeri Leuwinanggung 5 2,3% 

SD Negeri Manggis 3 1,4% 

SD Negeri Manggishilir 6 2,7% 

SD Negeri Nyangkowek 02 3 1,4% 

SD Negeri Pajagan 3 1,4% 

SD Negeri Pancawati 8 3,6% 

SD Negeri Pasawahan 16 7,2% 

SD Negeri Pasir Pacar 7 3,2% 

SD Negeri Sindangpalay 10 4,5% 

SD Negeri Tenjoayu 9 4,1% 

SD Negeri Tenjolaya 11 5,0% 

Total 221 100% 

Responden penelitian berasal dari 33 Sekolah Dasar Negeri yang 

berada di Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi. Distribusi responden 

terbesar berasal dari SD Negeri Pasawahan sebanyak 16 orang (7,2%), SD 

Negeri 2 Cisaat sebanyak 15 orang (6,8%), dan SD Negeri 1 Cicurug 

sebanyak 13 orang (5,9%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit 
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berasal dari SD Negeri Cibilik dan SD Negeri Kuta yang masing-masing 

berjumlah 2 orang (0,9%). 

Tabel 4. 64 Hasil Uji One Way Anova Kesejahteraan Finansial 

Berdasarkan Sekolah 

Sekolah F P 

Kesejahteraan Finansial 1,159 0,278 

Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesejahteraan finansial berdasarkan sekolah tempat mengajar 

dengan nilai F = 1,159 dan p = 0,278 (p > 0,05). Dengan demikian, sekolah 

tempat mengajar tidak berpengaruh terhadap perbedaan tingkat 

kesejahteraan finansial guru. Karena hasil ANOVA tidak signifikan, uji 

lanjut Tukey HSD tidak diperlukan.  

Tabel 4. 65 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Berdasarkan Sekolah 

Sekolah F P 

Kesehatan Mental 1,197 0,230 

Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesehatan mental berdasarkan sekolah tempat mengajar dengan 

nilai F = 1,197 dan p = 0,230 (p > 0,05). Dengan demikian, sekolah tempat 

mengajar tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap tingkat 

kesehatan mental guru. Oleh karena hasil ANOVA tidak signifikan, uji 

Post Hoc Tukey HSD tidak dilakukan. 

Tabel 4. 66 Hasil Uji One Way Anova Kesehatan Mental 

Berdasarkan Sekolah 

Sekolah F P 

Kepuasan Kerja 1,119 0,314 

Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kepuasan kerja berdasarkan sekolah tempat mengajar dengan 

nilai F = 1,119 dan p = 0,314 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan kerja guru relatif sama meskipun berasal dari sekolah 

yang berbeda. Oleh karena hasil ANOVA tidak signifikan, analisis tidak 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 

D. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Statistik Deskriptif 
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Tabel 4. 67 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean SD 

Kesehatan 

Mental 

221 26 92 75,81 9,89 

Kesejahteraan 

Finansial 

221 8 80 52,29 17,28 

Kepuasan Kerja 221 76 175 138,50 20,05 

Valid N 221     

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, variabel kesehatan 

mental memiliki skor minimum sebesar 26 dan skor maksimum 

sebesar 92, dengan rata-rata (mean) 75,81 dan standar deviasi sebesar 

9,89. Variabel kesejahteraan finansial memiliki skor minimum sebesar 

8 dan skor maksimum sebesar 80, dengan rata-rata (mean) 52,29 dan 

standar deviasi sebesar 17,28. Sementara itu, variabel kepuasan kerja 

memiliki skor minimum sebesar 76 dan skor maksimum sebesar 175, 

dengan rata-rata (mean) 138,50 dan standar deviasi sebesar 20,05. 

Secara umum, nilai standar deviasi pada ketiga variabel lebih 

kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa data 

penelitian memiliki tingkat penyebaran yang relatif homogen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa skor responden pada masing-masing variabel 

cenderung mengelompok di sekitar nilai rata-ratanya sehingga variasi 

data tidak terlalu besar. 

b. Kategorisasi data 

1) Kesehatan Mental 

a) Kategorisasi Kesehatan Mental 

Tabel 4. 68 Norma Kategorisasi Kesehatan Mental 

Kategori Norma 

Rendah 𝑋 < 65,92 

Sedang 65,92 ≤ 𝑋 < 85,70 

Tinggi 𝑋 ≥ 85,70 

b) Distribusi Tingkat Kesehatan Mental 

Tabel 4. 69 Distribusi Tingkat Kesehatan Mental 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 44 19,9% 

Sedang 158 71,5% 

Tinggi 19 8,6% 

Total 221 100% 

c) Interpretasi 



82 
 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat kesehatan mental pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 158 responden (71,5%). Selanjutnya, 

terdapat 44 responden (19,9%) yang berada pada kategori 

rendah dan 19 responden (8,6%) yang berada pada kategori 

tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat kesehatan mental responden berada pada kategori 

sedang. Artinya, mayoritas responden menunjukkan kondisi 

psikologis yang cukup baik, sehingga mampu menjalankan 

aktivitas sehari-hari, mengelola emosi, serta beradaptasi 

dengan berbagai tuntutan dalam kehidupan dan pekerjaan 

sebagai tenaga pendidik. Meskipun demikian, masih terdapat 

44 responden (19,9%) yang berada pada kategori kesehatan 

mental rendah sehingga memerlukan perhatian lebih dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, 

sedangkan 19 responden (8,6%) telah menunjukkan tingkat 

kesehatan mental yang tinggi. 

2) Kesejahteraan Finansial 

a) Kategorisasi Kesejahteraan Finansial 

Tabel 4. 70 Norma Kategorisasi Kesejahteraan Finansial 

Kategori Norma 

Rendah 𝑌 < 35,01 

Sedang 35,01 ≤ 𝑌 < 69,57 

Tinggi 𝑌 ≥ 69,57 

b) Distribusi Tingkat Kesejahteraan Finansial 

Tabel 4. 71 Distribusi Tingkat Kesejahteraan Finansial 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 41 18,6% 

Sedang 135 61,1% 

Tinggi 45 20,4% 

Total 221 100% 

c) Interpretasi 

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat kesejahteraan finansial pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 135 responden (61,1%). 
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Selanjutnya, terdapat 45 responden (20,4%) yang berada 

pada kategori tinggi dan 41 responden (18,6%) yang berada 

pada kategori rendah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat kesejahteraan finansial responden berada pada 

kategori sedang. Artinya, mayoritas responden memiliki 

kondisi keuangan yang cukup baik dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, namun belum sepenuhnya 

mencapai kondisi keuangan yang optimal. Meskipun 

demikian, masih terdapat 41 responden (18,6%) yang berada 

pada kategori kesejahteraan finansial rendah sehingga 

berpotensi mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

finansial atau menghadapi tekanan ekonomi. Di sisi lain, 45 

responden (20,4%) telah berada pada kategori kesejahteraan 

finansial tinggi yang menunjukkan kondisi keuangan yang 

lebih baik dan relatif lebih stabil. 

3) Kepuasan Kerja 

a) Kategorisasi Kepuasan Kerja 

Tabel 4. 72 Norma Kategorisasi Kepuasan Kerja 

Kategori Norma 

Rendah 𝑍 < 118,45 

Sedang 118,45 ≤ 𝑍 < 158,55 

Tinggi 𝑍 ≥ 158,55 

b) Distribusi Tingkat Kepuasan Kerja Responden 

Tabel 4. 73 Distribusi Tingkat Kepuasan Kerja 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 37 16,7% 

Sedang 147 66,5% 

Tinggi 37 16,7% 

Total 221 100% 

c) Interpretasi 

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat kepuasan kerja pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 147 responden (66,5%). Selanjutnya, 

masing-masing terdapat 37 responden (16,7%) yang berada 
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pada kategori rendah dan 37 responden (16,7%) yang berada 

pada kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat kepuasan kerja responden berada pada kategori 

sedang. Artinya, mayoritas responden memiliki tingkat 

kepuasan yang cukup baik terhadap pekerjaannya sebagai 

tenaga pendidik, baik dari aspek pekerjaan itu sendiri, 

hubungan dengan rekan kerja, supervisi, maupun aspek 

lainnya. Meskipun demikian, masih terdapat 37 responden 

(16,7%) yang berada pada kategori kepuasan kerja rendah 

sehingga menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap 

beberapa aspek pekerjaan.  

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

model regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai 

Unstandardized Residual. Selain itu, normalitas residual juga diamati 

secara visual melalui Q-Q Plot Standardized Residuals. 

Tabel 4. 74 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-

Smirnov 

P Keterangan 

Unstandardized 

Residual 
0,056 0,491 Normal 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

statistik sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi sebesar 0,491. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,491> 0,05). Residual 

model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dalam 

penelitian ini terpenuhi. 

Selain itu, berdasarkan Gambar 4. 2, titik-titik pada Q-Q Plot 

Standardized Residuals terlihat mengikuti garis diagonal, meskipun 

terdapat sedikit penyimpangan pada bagian ekor distribusi. Secara 

keseluruhan, pola tersebut menunjukkan bahwa distribusi residual 
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mendekati distribusi normal sehingga hasil pengamatan visual 

mendukung hasil uji Kolmogorov-Smirnov. 

Gambar 4. 12Q-Q Plot Standardized Residuals 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan 

mental bersifat linear. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan 

program JASP versi 0.19.3.0 dengan mengamati Residuals versus 

Predicted Plot pada model regresi. Hubungan antarvariabel 

dinyatakan linear apabila residual menyebar secara acak di sekitar 

garis horizontal dan tidak membentuk pola tertentu. Adapun hasil uji 

linearitas disajikan pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 23Hasil Uji Linearitas 
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Berdasarkan hasil Residuals versus Predicted Plot, titik-titik 

residual tampak menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 

horizontal serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel dalam model regresi memenuhi 

asumsi linearitas, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang tinggi antarvariabel independen dalam model 

regresi. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program JASP 

versi 0.19.3.0 dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 4. 75 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF. Keterangan 

Kesejahteraan 

Finansial 
0,771 1,296 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kepuasan Kerja 0,771 1,296 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas, variabel kesejahteraan finansial 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,771 dan VIF sebesar 1,296, 

sedangkan variabel kepuasan kerja memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,771 dan VIF sebesar 1,296. Kedua variabel memiliki nilai Tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Dengan 

demikian, asumsi multikolinearitas telah terpenuhi sehingga analisis 

regresi dapat dilanjutkan. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. 

Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program JASP versi 

0.19.3.0 dengan mengamati grafik Residuals versus Predicted Plot. 

Model regresi dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila 

titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 

horizontal serta tidak membentuk pola tertentu. 



87 
 

 

 

Gambar 4. 34Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik Residuals versus Predicted Plot, titik-titik 

residual terlihat menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 

horizontal serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola 

mengerucut, melebar, atau bergelombang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas telah 

terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Pengujian 

dilakukan menggunakan analisis regresi linear dan analisis mediasi 

dengan bantuan program JASP versi 0.19.3.0. Keputusan pengujian 

hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Hipotesis diterima 

apabila nilai p < 0,05, sedangkan hipotesis ditolak apabila nilai p ≥ 0,05. 

a. Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap Kesehatan Mental 

Tabel 4. 76 Hasil Analisis Regresi Linear Kesejahteraan Finansial 

terhadap Kesehatan Mental 

 R R2 Adjusted R2 Std. Error 

Kesejahteraan 

finansial*Kesehatan 

Mental 

0,450 0,203 0,199 0,893 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear diperoleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,450 dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,203. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial mampu menjelaskan variasi kesehatan mental 

sebesar 20,3%, sedangkan sisanya sebesar 79,7% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

Tabel 4. 77 Hasil Uji Koefisien Regresi Kesejahteraan 

Finansial terhadap Kesehatan Mental 

 β z Sig. 

Kesejahteraan Finansial 0,235 3,826 < 0,001 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien regresi (β) 

sebesar 0,235, nilai z sebesar 3,826, dan nilai signifikansi < 0,001 (p 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental. 

Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa kesejahteraan finansial berpengaruh positif terhadap kesehatan 

mental diterima. 

b. Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap Kepuasan Kerja 

Tabel 4. 78 Hasil Analisis Regresi Linear Kesejahteraan 

Finansial terhadap Kepuasan Kerja 

 R R2 Adjusted R2 Std. Error 

Kesejahteraan 

Finansial*Kepuasan Kerja 
0,478 0,229 0,225 0,879 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear diperoleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,478 dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,229. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial mampu menjelaskan variasi kepuasan kerja 

sebesar 22,9%, sedangkan sisanya sebesar 77,1% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

Tabel 4. 79 Hasil Uji Koefisien Regresi Kesehatan Mental 

terhadap Kepuasan Kerja 

 β z Sig. 

Kesejahteraan Finansial 0,478 8,094 < 0,001 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien regresi (β) 

sebesar 0,478, nilai z sebesar 8,094, dan nilai signifikansi < 0,001 (p 
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< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa kesejahteraan finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja diterima. 

c. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kesehatan Mental 

Tabel 4. 80 Hasil Analisis Regresi Linear Kepuasan Kerja 

terhadap Kesehatan Mental 

 R R2 Adjusted R2 Std. Error 

Kepuasan 

Kerja*Kesehatan Mental 
0,449 0,202 0,198 0,894 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear diperoleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,449 dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja mampu menjelaskan variasi kesehatan mental sebesar 20,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 79,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Tabel 4. 81 Hasil Uji Koefisien Regresi Kepuasan Kerja 

terhadap Kesehatan Mental 

 β z Sig. 

Kepuasan Kerja 0,449 7,315 < 0,001 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien regresi (β) 

sebesar 0,449, nilai z sebesar 7,315, dan nilai signifikansi < 0,001 (p 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental.  

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kesehatan 

mental diterima. 

d. Analisis Mediasi 

1) Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap Kepuasan Kerja 

Tabel 4. 82 Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap 

Kepuasan Kerja 

 β SE z P 

Kesejahteraan 

Finansial*Kepuasan Kerja 
0,478 0,059 8,094 < 0,001 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (β = 

0,478; SE = 0,059; z = 8,094; p < 0,001). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

finansial tenaga pendidik, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerjanya. 

2) Pengaruh Kesejahteraan Finansial dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kesehatan Mental 

Tabel 4. 83 Pengaruh Kesejahteraan Finansial dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kesehatan Mental 

 β SE z P 

Kesejahteraan Finansial 

*Kesehatan Mental 
0,235 0,061 3,826 < 0,001 

Kepuasan 

Kerja*Kesehatan Mental 
0,449 0,061 7,315 < 0,001 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental 

setelah memasukkan variabel mediator kepuasan kerja (β = 0,235; 

SE = 0,061; z = 3,826; p < 0,001). Selain itu, kepuasan kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental (β = 

0,449; SE = 0,061; z = 7,315; p < 0,001). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial dan kepuasan kerja 

sama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan mental 

tenaga pendidik. 

3) Pengaruh Total Kesejahteraan Finansial terhadap Kesehatan 

Mental 

Tabel 4. 84 Pengaruh Total Kesejahteraan Finansial terhadap 

Kesehatan Mental 

 β SE t P 

Kesejahteraan 

Finansial*Kesehatan 

Mental 

0,450 0,060 7,482 < 0,001 

Sebelum memasukkan variabel mediator kepuasan kerja, 

kesejahteraan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan mental (β = 0,450; SE = 0,060; z = 7,482; p < 0,001). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kesejahteraan 
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finansial yang dimiliki tenaga pendidik, semakin baik pula tingkat 

kesehatan mentalnya. 

4) Hasil Uji Efek Mediasi 

Tabel 4. 85 Hasil Uji Efek Mediasi Kepuasan Kerja 

 Effect BootSE LLCI ULCI 

Kesejahteraan 

Finansial*Kepuasan 

Kerja*Kesehatan Mental 

0,215 0,040 0,137 0,292 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental melalui kepuasan kerja sebesar 0,215 dengan 

BootSE = 0,040, LLCI = 0,137, dan ULCI = 0,292. Interval 

kepercayaan 95% tidak melewati angka nol, sehingga efek mediasi 

dinyatakan signifikan. 

Selain itu, pengaruh langsung (direct effect) kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental tetap signifikan setelah 

memasukkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi (β = 0,235; 

p < 0,001). Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh 

kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai 

mediator parsial (partial mediation) dalam hubungan antara 

kesejahteraan finansial dan kesehatan mental. 

E. Pembahasan 

1. Tingkat Kesehatan Mental, Kepuasan Kerja, dan Kesejahteraan Finansial 

pada Tenaga Pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

kesehatan mental, kepuasan kerja, dan kesejahteraan finansial tenaga 

pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug berada pada kategori sedang. 

Pada variabel kesehatan mental, sebanyak 158 responden (71,5%) berada 

pada kategori sedang. Variabel kepuasan kerja juga didominasi oleh 

kategori sedang dengan 147 responden (66,5%), sedangkan variabel 

kesejahteraan finansial menunjukkan 135 responden (61,1%) berada pada 

kategori sedang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas 
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tenaga pendidik memiliki kondisi psikologis, kepuasan terhadap 

pekerjaan, serta persepsi terhadap kondisi keuangan yang cukup baik, 

meskipun belum berada pada tingkat yang optimal. 

Pada variabel kesehatan mental, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang. Menurut 

Keyes (2002), kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang tidak 

hanya ditandai dengan ketiadaan gangguan mental, tetapi juga mencakup 

kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial. Individu dengan tingkat 

kesehatan mental yang baik mampu mengelola emosi, membangun 

hubungan sosial yang positif, serta menjalankan fungsi kehidupan secara 

efektif. Dominannya kategori sedang pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru telah mampu menjalankan perannya sebagai 

tenaga pendidik dan beradaptasi dengan berbagai tuntutan pekerjaan, 

meskipun masih menghadapi tekanan yang dapat memengaruhi kondisi 

psikologis mereka. Beban administrasi, tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran, serta tuntutan untuk memenuhi berbagai kebijakan 

pendidikan dapat menjadi faktor yang menyebabkan kesehatan mental 

guru belum mencapai kategori tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Savitri dan Gunawan (2023) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru memiliki tingkat kesehatan mental pada kategori 

sedang karena masih menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan, meskipun 

tetap mampu menjalankan fungsi psikologis dan sosialnya dengan cukup 

baik. 

Pada variabel kepuasan kerja, mayoritas responden juga berada 

pada kategori sedang. Menurut Spector (1997), kepuasan kerja merupakan 

evaluasi individu terhadap pekerjaannya yang mencerminkan sejauh mana 

seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa cukup puas terhadap 

pekerjaannya sebagai tenaga pendidik. Berdasarkan hasil analisis aspek, 

dimensi pekerjaan itu sendiri memperoleh skor tertinggi, sedangkan 

dimensi promosi memperoleh skor terendah. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa guru merasa pekerjaannya memiliki makna dan 
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memberikan kepuasan intrinsik melalui proses mendidik peserta didik. 

Namun demikian, kesempatan untuk memperoleh promosi atau 

pengembangan karier masih dirasakan relatif terbatas sehingga 

memengaruhi tingkat kepuasan kerja secara keseluruhan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Syani et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja guru berada pada kategori sedang, dengan aspek pekerjaan 

itu sendiri memperoleh penilaian yang lebih tinggi dibandingkan aspek 

promosi, karena guru lebih memaknai pekerjaannya sebagai bentuk 

pengabdian daripada sekadar peluang pengembangan karier. 

Sementara itu, pada variabel kesejahteraan finansial, sebagian 

besar responden berada pada kategori sedang. Menurut Prawitz et al. 

(2006), kesejahteraan finansial merupakan persepsi individu mengenai 

kemampuan mengelola kondisi keuangan sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan saat ini maupun di masa mendatang tanpa mengalami tekanan 

finansial yang berarti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru telah mampu memenuhi kebutuhan finansial sehari-hari, namun 

belum sepenuhnya merasa berada pada kondisi keuangan yang optimal. 

Perbedaan tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, serta 

kebutuhan hidup yang beragam diduga menjadi faktor yang memengaruhi 

persepsi kesejahteraan finansial responden. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Rachmansyah dan Renanita (2025) yang menemukan bahwa 

kesejahteraan finansial responden cenderung berada pada kategori sedang, 

yang menunjukkan bahwa individu umumnya telah mampu memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi masih menghadapi kekhawatiran terhadap kondisi 

keuangan di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tenaga pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug memiliki tingkat 

kesehatan mental, kepuasan kerja, dan kesejahteraan finansial yang 

cenderung berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menggambarkan 

bahwa para guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menjalankan tugas profesionalnya, merasa cukup puas terhadap 

pekerjaannya, serta mampu mengelola kondisi keuangannya. Meskipun 
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demikian, hasil ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk 

meningkatkan ketiga aspek tersebut melalui upaya peningkatan 

kesejahteraan guru, pengembangan karier, serta dukungan terhadap 

kesehatan mental sehingga kualitas kehidupan dan kinerja tenaga pendidik 

dapat menjadi lebih optimal. 

2. Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap Kesehatan Mental pada 

Tenaga Pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental pada tenaga 

pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug. Hasil analisis 

regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar β = 0,235, nilai z = 

3,826, dengan nilai signifikansi p < 0,001. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,203 menunjukkan bahwa kesejahteraan 

finansial mampu menjelaskan 20,3% variasi kesehatan mental, sedangkan 

79,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

kesejahteraan finansial berpengaruh positif terhadap kesehatan mental 

diterima. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan finansial yang dimiliki tenaga pendidik, maka semakin baik 

pula tingkat kesehatan mentalnya. Sebaliknya, tenaga pendidik yang 

memiliki kesejahteraan finansial rendah cenderung lebih rentan 

mengalami tekanan psikologis, seperti kekhawatiran terhadap kondisi 

ekonomi, kesulitan memenuhi kebutuhan hidup, maupun ketidakpastian 

finansial di masa mendatang. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan individu dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis 

dan mengelola berbagai tuntutan kehidupan sehari-hari. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep financial 

well-being yang menjelaskan bahwa kesejahteraan finansial tidak hanya 

berkaitan dengan besarnya pendapatan, tetapi juga mencerminkan persepsi 

individu mengenai kemampuan memenuhi kebutuhan hidup saat ini, 

menghadapi pengeluaran tak terduga, serta memiliki rasa aman terhadap 
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kondisi keuangan di masa depan. Individu yang memiliki kesejahteraan 

finansial yang baik cenderung mengalami tingkat stres finansial yang lebih 

rendah sehingga mampu mempertahankan kondisi psikologis yang lebih 

sehat. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Dual-Continuum Model of 

Mental Health yang dikemukakan oleh Keyes, yang menjelaskan bahwa 

kesehatan mental tidak hanya ditandai dengan rendahnya psychological 

distress, tetapi juga tingginya psychological well-being. Kondisi finansial 

yang baik dapat mengurangi tekanan psikologis akibat masalah ekonomi, 

sehingga individu memiliki kesempatan yang lebih besar untuk merasakan 

kesejahteraan psikologis, menjalankan fungsi sosial secara optimal, serta 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan lebih adaptif. 

Pada konteks tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Cicurug, kesejahteraan finansial menjadi aspek yang penting karena guru 

tidak hanya bertanggung jawab menjalankan tugas profesional di sekolah, 

tetapi juga memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga. Ketika kondisi 

finansial dirasakan cukup dan stabil, guru cenderung lebih fokus dalam 

melaksanakan tugasnya tanpa dibayangi oleh kekhawatiran ekonomi yang 

berlebihan. Sebaliknya, apabila guru mengalami tekanan finansial, 

perhatian dan energi psikologisnya dapat terbagi untuk memikirkan 

masalah ekonomi sehingga berpotensi menurunkan kondisi kesehatan 

mental. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhani et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa masalah finansial memiliki hubungan 

yang erat dengan kesehatan mental. Penelitian Ryu dan Fan (2023) juga 

menjelaskan bahwa kekhawatiran terhadap kondisi keuangan berkaitan 

dengan meningkatnya tekanan psikologis. Selain itu, penelitian Borrescio-

Higa et al. (2022) menemukan bahwa financial distress berpengaruh 

terhadap psychological well-being. Temuan-temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini bahwa kondisi finansial merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi kesehatan mental individu. 
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Meskipun demikian, besarnya koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa kesejahteraan finansial bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi kesehatan mental tenaga pendidik. Masih terdapat 79,7% 

variasi kesehatan mental yang dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian, 

seperti karakteristik individu, dukungan sosial, beban kerja, lingkungan 

kerja, maupun faktor psikologis lainnya. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan kesehatan mental tenaga pendidik tidak hanya dapat 

dilakukan melalui peningkatan kesejahteraan finansial, tetapi juga perlu 

didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif, dukungan sosial yang 

memadai, serta kebijakan yang mendukung kesejahteraan guru secara 

menyeluruh. 

3. Pengaruh Kesejahteraan Finansial terhadap Kepuasan Kerja pada Tenaga 

Pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada tenaga 

pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug. Hasil analisis 

regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar β = 0,478, nilai z = 

8,094, dengan nilai signifikansi p < 0,001. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,229 menunjukkan bahwa kesejahteraan 

finansial mampu menjelaskan 22,9% variasi kepuasan kerja, sedangkan 

77,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kesejahteraan 

finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan finansial yang dimiliki tenaga pendidik, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya. Kondisi finansial yang baik 

memungkinkan tenaga pendidik merasa lebih aman dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, mengurangi tekanan akibat masalah ekonomi, serta 

memberikan rasa nyaman dalam menjalankan pekerjaannya. Sebaliknya, 

kondisi finansial yang kurang memadai dapat menimbulkan kekhawatiran 

terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sehingga berpotensi menurunkan 

kepuasan terhadap pekerjaan yang dijalani. 
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Menurut Paul E. Spector, kepuasan kerja merupakan perasaan 

individu terhadap pekerjaannya yang mencerminkan sejauh mana 

pekerjaan mampu memenuhi harapan dan kebutuhannya. Kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti gaji, kesempatan promosi, 

pengawasan, tunjangan, penghargaan, prosedur kerja, hubungan dengan 

rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi. Di antara aspek tersebut, 

kondisi finansial merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

bagaimana individu mengevaluasi pekerjaannya secara keseluruhan. 

Pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Cicurug, kesejahteraan finansial yang baik dapat memberikan rasa aman 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sehingga guru dapat lebih fokus 

pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. Ketika 

kebutuhan ekonomi dapat terpenuhi, guru cenderung memiliki persepsi 

yang lebih positif terhadap pekerjaannya, lebih termotivasi dalam 

melaksanakan tugas, serta lebih mampu menikmati aktivitas mengajar. 

Sebaliknya, apabila guru menghadapi tekanan finansial, perhatian dan 

energinya dapat terbagi untuk memikirkan masalah ekonomi sehingga 

kepuasan terhadap pekerjaannya berpotensi menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Perdizo dan Tantiado 

(2025) yang menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial memiliki 

hubungan dengan kepuasan kerja. Individu yang memiliki kondisi 

finansial yang lebih baik cenderung menunjukkan tingkat kepuasan kerja 

yang lebih tinggi karena merasa lebih aman terhadap kondisi ekonominya. 

Selain itu, penelitian Haq dan Fauzan (2025) juga menunjukkan bahwa 

kesejahteraan yang dimiliki karyawan, termasuk pada aspek finansial, 

berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan kerja. 

Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa kesejahteraan finansial hanya menjelaskan 22,9% variasi kepuasan 

kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja tenaga pendidik 

tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi finansial, tetapi juga oleh faktor-

faktor lain, seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

hubungan dengan rekan kerja, beban kerja, kesempatan pengembangan 
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karier, penghargaan yang diterima, serta kondisi organisasi sekolah. Oleh 

karena itu, peningkatan kepuasan kerja tenaga pendidik perlu dilakukan 

secara komprehensif dengan memperhatikan baik aspek finansial maupun 

aspek nonfinansial dalam lingkungan kerja. 

4. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kesehatan Mental pada Tenaga 

Pendidik SD Negeri di Kecamatan Cicurug 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesehatan mental pada tenaga pendidik 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug. Hasil analisis regresi 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar β = 0,449, nilai z = 7,315, 

dengan nilai signifikansi p < 0,001. Selain itu, nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,202 menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu 

menjelaskan 20,2% variasi kesehatan mental, sedangkan 79,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kesehatan mental diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja yang dimiliki tenaga pendidik, maka semakin baik pula 

kondisi kesehatan mentalnya. Guru yang merasa puas terhadap 

pekerjaannya cenderung memiliki perasaan positif terhadap lingkungan 

kerja, mampu menghadapi tuntutan pekerjaan dengan lebih baik, serta 

memiliki motivasi dan semangat kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

rendahnya kepuasan kerja dapat memunculkan perasaan tidak nyaman 

terhadap pekerjaan, menurunkan motivasi, dan meningkatkan risiko 

munculnya tekanan psikologis yang berdampak pada kesehatan mental. 

Menurut Spector (1997), kepuasan kerja merupakan evaluasi 

afektif individu terhadap pekerjaannya yang dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, seperti gaji, kesempatan promosi, pengawasan, tunjangan, 

penghargaan, prosedur kerja, hubungan dengan rekan kerja, sifat 

pekerjaan, dan komunikasi. Ketika berbagai aspek tersebut mampu 

memenuhi harapan individu, maka akan terbentuk kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kenyamanan dalam 
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bekerja, mengurangi stres kerja, serta mendukung kesejahteraan 

psikologis individu. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Dual-Continuum Model of 

Mental Health yang menjelaskan bahwa kesehatan mental tidak hanya 

ditandai oleh rendahnya psychological distress, tetapi juga tingginya 

psychological well-being. Guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya 

cenderung memiliki emosi yang lebih positif, mampu membangun 

hubungan sosial yang baik di lingkungan kerja, serta lebih mampu 

menghadapi berbagai tantangan pekerjaan secara adaptif. Kondisi tersebut 

berkontribusi terhadap meningkatnya kesejahteraan psikologis sekaligus 

menurunkan kemungkinan munculnya tekanan psikologis. 

Dalam konteks tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug, kepuasan kerja dapat muncul ketika guru merasa 

pekerjaannya memberikan makna, memperoleh dukungan dari lingkungan 

kerja, memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan pimpinan, 

serta memperoleh penghargaan yang sesuai atas kinerjanya. Kepuasan 

terhadap berbagai aspek pekerjaan tersebut dapat meningkatkan rasa 

nyaman dalam bekerja sehingga guru lebih mampu menjaga kondisi 

emosional dan psikologisnya. Sebaliknya, apabila guru merasa tidak puas 

terhadap pekerjaannya, kondisi tersebut dapat memicu stres, kelelahan 

emosional, dan menurunkan kualitas kesehatan mental. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Cao et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan kondisi 

kesehatan mental individu. Penelitian Buivydienė et al. (2025) juga 

menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan dengan depresi, 

kecemasan, dan stres. Selain itu, Savitri dan Gunawan (2023) 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepuasan kerja tinggi 

cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih baik, terutama ketika 

menghadapi tuntutan pekerjaan. Temuan-temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap kesehatan mental tenaga pendidik. 
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Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja hanya mampu menjelaskan 20,2% variasi kesehatan 

mental. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kesehatan mental tenaga 

pendidik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar penelitian, 

seperti kondisi finansial, beban kerja, dukungan sosial, karakteristik 

individu, kondisi keluarga, serta lingkungan kerja. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan kesehatan mental tenaga pendidik perlu dilakukan secara 

menyeluruh dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhinya, 

baik yang berasal dari lingkungan kerja maupun dari kondisi pribadi 

individu. 

5. Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Kesejahteraan 

Finansial terhadap Kesehatan Mental pada Tenaga Pendidik SD Negeri di 

Kecamatan Cicurug  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan 

sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental pada tenaga pendidik Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Cicurug. Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa 

pengaruh tidak langsung (indirect effect) kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental melalui kepuasan kerja sebesar 0,215 dengan BootSE = 

0,040, LLCI = 0,137, dan ULCI = 0,292. Interval kepercayaan 95% tidak 

melewati angka nol, sehingga efek mediasi dinyatakan signifikan. Selain 

itu, pengaruh langsung (direct effect) kesejahteraan finansial terhadap 

kesehatan mental tetap signifikan setelah kepuasan kerja dimasukkan 

sebagai variabel mediasi (β = 0,235; z = 3,826; p < 0,001). Dengan 

demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

memediasi pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental 

diterima. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial tidak 

hanya berpengaruh secara langsung terhadap kesehatan mental, tetapi juga 

memberikan pengaruh secara tidak langsung melalui peningkatan 

kepuasan kerja. Artinya, tenaga pendidik yang memiliki kesejahteraan 

finansial yang lebih baik cenderung merasakan kepuasan kerja yang lebih 
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tinggi. Kepuasan kerja tersebut kemudian berkontribusi dalam 

meningkatkan kesehatan mental. Dengan kata lain, kepuasan kerja 

menjadi salah satu mekanisme yang menjelaskan bagaimana kesejahteraan 

finansial dapat meningkatkan kesehatan mental tenaga pendidik. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui konsep 

financial well-being yang menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kondisi finansial yang baik akan merasa lebih aman dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, memiliki kekhawatiran finansial yang lebih rendah, serta 

mampu memandang kondisi ekonominya secara lebih positif. Kondisi 

tersebut memungkinkan individu untuk lebih fokus dalam menjalankan 

pekerjaannya, meningkatkan motivasi kerja, serta membentuk evaluasi 

yang lebih positif terhadap pekerjaannya. Evaluasi positif tersebut 

kemudian tercermin dalam meningkatnya kepuasan kerja. 

Menurut Spector (1997), kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan sebagai hasil dari penilaian individu 

terhadap pekerjaannya. Ketika tenaga pendidik merasa bahwa 

pekerjaannya mampu memenuhi harapan dan kebutuhannya, baik dari 

aspek finansial maupun aspek pekerjaan lainnya, maka akan terbentuk 

kepuasan kerja yang lebih tinggi. Kepuasan kerja tersebut mendorong 

munculnya emosi positif, meningkatkan motivasi kerja, serta membantu 

individu mengelola tekanan pekerjaan dengan lebih baik sehingga 

berdampak pada meningkatnya kesehatan mental. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Dual-Continuum Model of 

Mental Health yang menjelaskan bahwa kesehatan mental dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang mendukung kesejahteraan psikologis maupun 

mengurangi tekanan psikologis. Kesejahteraan finansial merupakan salah 

satu faktor eksternal yang dapat meningkatkan kesehatan mental, 

sedangkan kepuasan kerja menjadi faktor psikologis yang memperkuat 

hubungan tersebut. Dengan demikian, individu yang memiliki kondisi 

finansial yang baik akan lebih mudah memperoleh kepuasan terhadap 

pekerjaannya, yang selanjutnya berkontribusi terhadap meningkatnya 

psychological well-being serta menurunnya psychological distress. 
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Dalam konteks tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug, kondisi finansial yang memadai dapat memberikan 

rasa aman dalam memenuhi kebutuhan hidup sehingga guru dapat 

menjalankan tugas profesionalnya dengan lebih tenang. Rasa aman 

tersebut mendorong munculnya kepuasan terhadap pekerjaan, baik karena 

berkurangnya tekanan ekonomi maupun meningkatnya kemampuan untuk 

menikmati aktivitas mengajar. Kepuasan kerja yang lebih tinggi 

selanjutnya membantu guru mengelola stres, mempertahankan emosi 

positif, serta meningkatkan kualitas kesehatan mental dalam menjalankan 

tugas sebagai pendidik. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Perdizo dan 

Tantiado (2025) yang menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial 

berkaitan dengan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian Haq dan Fauzan 

(2025) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai 

bentuk kesejahteraan yang diterima karyawan, termasuk kesejahteraan 

finansial. Selanjutnya, penelitian Cao et al. (2022), Buivydienė et al. 

(2025), dan Savitri dan Gunawan (2023) menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja memiliki hubungan yang positif dengan kesehatan mental. Hasil-

hasil penelitian tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa 

kepuasan kerja merupakan mekanisme yang menjembatani pengaruh 

kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental. 

Meskipun kepuasan kerja terbukti berperan sebagai mediator, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung kesejahteraan finansial 

terhadap kesehatan mental tetap signifikan setelah mediator dimasukkan 

ke dalam model. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

kesejahteraan finansial dan kesehatan mental tidak sepenuhnya dijelaskan 

oleh kepuasan kerja, sehingga terdapat faktor-faktor lain yang juga 

berkontribusi terhadap hubungan tersebut. Dengan demikian, kepuasan 

kerja berperan sebagai mediator parsial (partial mediation), bukan 

mediator penuh (full mediation). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kesehatan mental tenaga pendidik dapat dilakukan melalui 

peningkatan kesejahteraan finansial secara langsung maupun melalui 
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upaya meningkatkan kepuasan kerja sebagai salah satu faktor psikologis 

yang mendukung kesehatan mental. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kesejahteraan 

finansial terhadap kesehatan mental dengan kepuasan kerja sebagai 

mediator pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Cicurug, Jawa Barat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kesehatan mental, kepuasan kerja, dan kesejahteraan finansial 

pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug 

secara umum berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 

ketiga aspek tersebut berada pada kondisi yang cukup baik. 

2. Kesejahteraan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan mental pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug. Semakin tinggi kesejahteraan finansial yang 

dimiliki, semakin baik tingkat kesehatan mental tenaga pendidik. 

3. Kesejahteraan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Cicurug. Semakin tinggi kesejahteraan finansial, semakin 

tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan. 

4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan 

mental pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Cicurug. Semakin tinggi kepuasan kerja, semakin baik kondisi 

kesehatan mental tenaga pendidik. 

5. Kepuasan kerja berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) 

dalam pengaruh kesejahteraan finansial terhadap kesehatan mental 

pada tenaga pendidik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cicurug. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan finansial dapat 

meningkatkan kesehatan mental baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

finansial memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesehatan 

mental tenaga pendidik, baik secara langsung maupun tidak langsung 
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melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Semakin tinggi 

kesejahteraan finansial yang dimiliki, semakin tinggi pula kepuasan kerja 

dan semakin baik kesehatan mental tenaga pendidik. Selain itu, 

karakteristik demografis tertentu, khususnya usia, status pegawai, dan 

tingkat gaji, turut menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial, kepuasan kerja, dan kesehatan mental tenaga 

pendidik. 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan 

kesehatan mental melalui pengelolaan stres, pengembangan strategi 

coping yang adaptif, serta menjaga keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, penting bagi tenaga pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan agar 

kesejahteraan finansial dapat terjaga secara optimal. 

2. Bagi Sekolah dan Instansi Pendidikan  

Pihak sekolah dan instansi pendidikan diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental dan 

kepuasan kerja tenaga pendidik. Upaya yang dapat dilakukan antara lain 

melalui pemberian dukungan psikologis, peningkatan komunikasi 

organisasi, penghargaan terhadap kinerja guru, serta penyediaan program 

pengembangan kesejahteraan tenaga pendidik. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan tenaga pendidik, baik melalui peningkatan 

kesejahteraan ekonomi, perlindungan sosial, maupun penyediaan program 

kesehatan mental yang mudah diakses. Hal ini penting mengingat 

kesejahteraan tenaga pendidik berkontribusi terhadap kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam 

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan finansial tenaga pendidik 
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dengan mempertimbangkan karakteristik demografis responden. 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan pada 

beberapa karakteristik demografis, analisis dapat difokuskan pada 

kelompok usia, status kepegawaian, dan tingkat pendapatan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme 

yang mendasari perbedaan tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kesejahteraan finansial, seperti literasi keuangan, perilaku keuangan, 

dukungan sosial, maupun stres kerja. Penelitian juga disarankan dilakukan 

pada jenjang pendidikan atau wilayah yang berbeda sehingga hasil 

penelitian memiliki cakupan dan daya generalisasi yang lebih luas serta 

dapat menjadi dasar dalam penyusunan intervensi yang lebih tepat sasaran.  
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Lampiran 4 Instrumen 

Skala Kesejahteraan Finansial 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Jawaban tidak ada yang 

benar maupun salah. Jadi, silahkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan 

apa yang anda rasakan, Sesuai dengan jawaban yang tersedia. 

1. Seberapa tingkat stress keuangan Anda hari ini? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sangat 

stres 

luar 

biasa 

        Tidak 

stres 

sama 

sekali 

2. Seberapa puas Anda dengan kondisi keuangan Anda saat ini? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tidak 

puas 

        Puas 

3. Bagaimana perasaan Anda mengenai kondisi keuangan Anda saat ini? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Merasa 

kewala

san 

  Kadang 

merasa 

cemas 

  Tidak 

merasa 

cemas 

  Merasa 

nyama

n 

4. Seberapa sering Anda merasa khawatir tidak dapat memenuhi biaya hidup 

bulanan seperti biasanya? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Selalu 

merasa 

khawat

ir 

  Terkad

ang 

merasa 

khawat

ir 

  Jarang 

merasa 

khawat

ir 

  Tidak 

pernah 

khawat

ir 

5. Seberapa yakin Anda bisa mendapatkan uang untuk mengatasi keadaan 

darurat keuangan yang membutuhkan sekitar Rp.15.000.000,00. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tidak 

yakin 

  Kurang 

yakin 

  Cukup 

yakin 

  Sangat 

yakin 

6. Seberapa sering Anda mengurungkan niat untuk pergi makan di luar, 

menonton film, atau melakukan sesuatu yang lain karena merasa tidak mampu? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Selalu   Terkad

ang 

  Jarang   Tidak 

pernah 

7. Seberapa sering Anda merasa hanya memiliki uang yang cukup untuk hidup, 

dan hidup dari gaji ke gaji? 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Selalu   Terkad

ang 

  Jarang   Tidak 

pernah 

8. Seberapa stress Anda terhadap keuangan pribadi Anda secara umum? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sangat 

stres 

luar 

biasa 

  Stres 

tinggi 

  Stres 

rendah 

  Tidak 

stres 

sama 

sekali 
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Skala Kepuasan Kerja 
PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Jawaban tidak ada yang benar 

maupun salah. Jadi, silahkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda 

rasakan.  

Semakin ke kiri berarti jawaban anda setuju, jika semakin ke kanan berarti pilihan 

jawaban anda semakin tidak setuju.  

Menurut saya, gaji yang saya terima... 

1 2 3 4 5 

Memuaskan    Mengecewakan 

 
Menurut saya, gaji yang saya terima... 

1 2 3 4 5 

Adil    Timpang 

 
Menurut saya, gaji yang saya terima... 

1 2 3 4 5 

Layak    Tidak Layak 

 
Menurut saya, gaji yang saya terima... 

1 2 3 4 5 

Cukup    Kurang 

 

Menurut saya, kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dalam 

pekerjaan... 

1 2 3 4 5 

Adil    Timpang 

 
Menurut saya, kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dalam 

pekerjaan... 

1 2 3 4 5 

Sesuai    Kurang 

 
Menurut saya, kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dalam 

pekerjaan... 

1 2 3 4 5 

Menguntungkan    Merugikan 

 
Menurut saya, kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dalam 

pekerjaan... 

1 2 3 4 5 

Berpengaruh    Tidak Berpengaruh 

 

Menurut saya, adanya kompensasi finansial dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Menguntungkan    Merugikan 

 

Menurut saya, adanya kompensasi finansial dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Memuaskan    Belum Memadai 
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Menurut saya, adanya kompensasi finansial dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Menguntungkan    Merugikan 

 

Menurut saya, adanya kompensasi finansial dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Memotivasi    Membebani 

 

Menurut saya, adanya kompensasi finansial dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Mendukung    Merepotkan 

 

Menurut saya, penghargaan atau apresiasi dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Memuaskan    Mengecewakan 

 

Menurut saya, penghargaan atau apresiasi dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Memotivasi    Menjatuhkan 

 

Menurut saya, penghargaan atau apresiasi dari tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Membanggakan    Memalukan 

 

Menurut saya, kepala sekolah di tempat bekerja... 

1 2 3 4 5 

Mendukung    Mengabaikan  

 

Menurut saya, kepala sekolah di tempat bekerja... 

1 2 3 4 5 

Menyenangkan    Menjengkelkan  

 

Menurut saya, kepala sekolah di tempat bekerja... 

1 2 3 4 5 

Menyenangkan    Menjengkelkan 

 

Menurut saya, kepala sekolah di tempat bekerja... 

1 2 3 4 5 

Baik    Buruk 

 

Menurut saya, kepala sekolah di tempat bekerja... 

1 2 3 4 5 

Mengayomi    Acuh 

 

Prosedur dan aturan-aturan dalam pekerjaan membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Tertantang    Tertekan 

 

Prosedur dan aturan-aturan dalam pekerjaan membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Bersemangat    Lelah 
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Prosedur dan aturan-aturan dalam pekerjaan membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Rajin    Malas 

 

Prosedur dan aturan-aturan dalam pekerjaan membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Senang    Sedih 

 

Rekan-rekan di tempat bekerja membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Terbantu    Repot 

 

Rekan-rekan di tempat bekerja membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Termotivasi    Kacau 

 

Rekan-rekan di tempat bekerja membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Gembira    Bosan 

 

Rekan-rekan di tempat bekerja membuat saya merasa... 

1 2 3 4 5 

Nyaman    Tertekan 

 

Menurut saya, pekerjaan saya... 

1 2 3 4 5 

Membanggakan    Memalukan 

 

Menurut saya, pekerjaan saya... 

1 2 3 4 5 

Menantang    Membosankan 

 

Menurut saya, pekerjaan saya... 

1 2 3 4 5 

Baik    Buruk 

 

Menurut saya, pekerjaan saya... 

1 2 3 4 5 

Nyaman    Melelahkan 

 

Menurut saya, komunikasi yang terjalin di tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Baik    Buruk  

 

Menurut saya, komunikasi yang terjalin di tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Aktif    Pasif 

 

Menurut saya, komunikasi yang terjalin di tempat kerja... 

1 2 3 4 5 
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Menyenangkan    Membosankan 

 

Menurut saya, komunikasi yang terjalin di tempat kerja... 

1 2 3 4 5 

Mudah    Sulit 
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Skala Kesehatan Mental 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Jawaban tidak ada yang 

benar maupun salah. Jadi, silahkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan 

apa yang anda rasakan.  

1 = Tidak Pernah 

2 = Jarang 

3 = Sering 

4 = Selalu 

Merasa bahwa kehidupan sehari-hari penuh dengan hal yang menarik 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa bahwa masa depan terlihat penuh harapan dan menjanjikan 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menikmati suasana santai dan bebas dari ketegangan 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menikmati kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa bahwa keberadaan anda dihargai oleh teman anda 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa nyaman dalam membina hubungan sosial dengan teman 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa nyaman berkomunikasi dengan teman anda 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa nyaman karena perlakuan dari teman anda 

 1 2 3 4  
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Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa bahagia dalam menjalani kehidupan ini 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa puas dalam melakukan tugas sehari-hari 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menikmati apa yang terjadi dalam kehidupan ini 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa bergairah dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Berusaha dan mencoba untuk tenang 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menjadi panik ketika menghadapi situasi yang tidak diinginkan 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menyadari diri sebagai orang yang bingung atau frustasi 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa sebagai orang yang kelelahan dan tidak berdaya 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Menghabiskan waktu untuk merenungi sesuatu yang negatif 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 
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Menggunakan waktu untuk menikmati rasanya putus asa 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa sia-sia dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Beranggapan bahwa orang lain akan lebih baik jika anda sudah mati 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa tidak memiliki apa-apa dalam menatap masa depan 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa ingin menangis ketika menghadapi masalah 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 

 

Merasa tidak mampu menahan amarah 

 1 2 3 4  

Tidak 

Pernah 

    
Selalu 
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Lampiran 5 Uji Validitas Instrumen 

Kesejahteraan Finansial 

Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI)  0.988  

Tucker-Lewis Index (TLI)  0.976  

 

Other fit measures  

Metric Value 

Root mean square error of approximation (RMSEA)  0.079  

RMSEA p-value  0.194  

Standardized root mean square residual (SRMR)  0.034  

 

 

Validitas Kepuasan Kerja 
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Kesehatan Mental 

Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI) 0.7830 

Tucker-Lewis Index (TLI) 0.7614 

 

Other fit measures 

Metric Value 

Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.1120 

Standardized root mean square residual (SRMR) 0.09564 
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Uji Hasil Uji Validitas Setelah Item Dieliminasi 

Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI) 0.7985 

Tucker-Lewis Index (TLI) 0.7774 

Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.1117 

Standardized root mean square residual (SRMR) 0.07272 

 

 

 

Lampiran 6 Uji Reliabilitas Instumen 

Reliabilitas Kesejahteraan Finansial 

 

Reliabilitas Kepuasan Kerja 

 

Reliabilitas Kesehatan Mental 
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Lampiran 7 Data Tabulasi Penelitian 

Tabulasi Data Kesejahteraan Finansial 
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Tabulasi Data Kepuasan Kerja 
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Tabulasi Data Kesehatan Mental 
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Lampiran 8 Uji Analisis Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif Demografis 

Jenis Kelamin 

 

Status Pegawai 

 

Status Pernikahan 

 

Tingkatan Gaji 

 

Usia 
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Masa Kerja 

 

Tanggungan 

 

Sekolah 
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Hasil Analisis Deskriptif Demografis Kesehatan Mental 

Jenis Kelamin 

 

 

Status Pegawai 

 

 

Status Pernikahan 

 

 

Tingkatan Gaji 
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148 
 

 

Usia 

 

 

Masa Kerja 

 

 

Tanggungan Keluarga 
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Sekolah 
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Hasil Analisis Deskriptif Demografis Kesejahteraan Finansial 

Jenis Kelamin 

 

 

Status Pegawai 
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Status Pernikahan 

 

 

Tingkatan Gaji 
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Usia 

 

 

 

Masa Kerja 

 

 



154 
 

 

 

Tanggungan Keluarga 

 

 

 

Sekolah 
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Hasil Analisis Deskriptif Demografis Kepuasan Kerja 

Jenis Kelamin 

 

 

Status Pegawai 
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Status Pernikahan 

 

 

Tingkatan Gaji 



157 
 

 

 

 

 

Usia 
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Masa Kerja 
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Taanggungan Keluarga 

 

 

 

Sekolah 
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Deskriptif Statistik Variabel 
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Lampiran 9 Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Linearitas 

 

Uji Multikolinearitas 
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Uji Heteroskedastisitas  
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Lampiran 10 Uji Hipotesis 

 

 

 



    X ˉ =   ∑ X  N


    X ˉ  


  ∑ X  


  N  


  S D =    ∑ ( X −   X ˉ  ) 2  N − 1


  S D  


  X


    X ˉ


  X < (   X - − 1 S D )


  (   X - − 1 S D ) ≤ X < (   X - + 1 S D )


  X ≥ (   X - + 1 S D )


  D = max ∣   F  o  ( X ) −   F  t  ( X ) ∣


  D  


    F  o  ( X )


    F  t  ( X )


   max ⁡ =


  T o l e r a n c e = 1 −   R 2


  V I F =  1  1 −   R 2


    R 2  


  V I F  


  Y   =   a   +   b 1 X   +   e


  M   =   a   +   b 2 X   +   e


  Y   =   a   +   b 3 M   +   e


  Y   =   kesehatan   mental


  X   =   kesejahteraan   finansial


  


  


  


  


    R 2


    R 2 =     J K R  J K T


    R 2 =   koefisien   determinasi


  z =   b  S   E  b


  z  


  b  


  S   E  b  


  M   =     i 1   +   a X   +     e 1


  Y   =     i 2   +     c ′ X   +   b M   +     e 2


  Y   =     i 2   +     c ′ X   +   b M   +     e 2


  X = Kesejahteraan   finansial


  M = Kepuasan   Kerja


  


  


 


  


    c ′ =  


 


  


  


  < 0 , 001


  < 0 , 001


  0 , 001


  0 , 001


  0 , 004


  0 , 061


  0 , 278


  X < 65 , 92


  65 , 92 ≤ X < 85 , 70


  X ≥ 85 , 70


  Y < 35 , 01


  35 , 01 ≤ Y < 69 , 57


  Y ≥ 69 , 57


  Z < 118 , 45


  118 , 45 ≤ Z < 158 , 55


  Z ≥ 158 , 55

